
   
 

KATA PENGANTAR 

 

Sebagai bentuk implementasi Peraturan Presiden 

Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 tentang 

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan 

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 

2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, 

Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara Reviu atas Laporan 

Kinerja Instansi Pemerintah maka disusun Laporan 

Kinerja (LAKIN) Balai Penelitian Tanah (Balittanah) 

Tahun 2022. 

Laporan Kinerja (LAKIN) ini merupakan wujud pertanggungjawaban 

pengelolaan anggaran Balittanah dalam melaksanaan tugas pokok dan fungsi 

sesuai dengan Peraturan Menteri Pertanian No. 26/Permentan/OT.140/3/-2013 

pasal 3, tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Penelitian Tanah.   

Hasil kinerja dan outcome/dampak hasil kegiatan di Balai Penelitian Tanah 

tahun 2022 tersaji pada laporan kinerja ini. Hasil pengukuran capaian sasaran tersebut 

disajikan dalam bentuk data atau informasi terkait keberhasilan/kegagalan, 

permasalahan dan kendala dalam pencapaian kinerja kegiatan serta dampak dari hasil 

kegiatan yang sudah dilakukan. Selanjutnya diharapkan Laporan Kinerja (LAKIN) 

Balittanah Tahun 2022 ini dapat bermanfaat sebagai acuan dalam pengambilan 
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IKHTISAR EKSEKUTIF 

 

Balai Penelitian Tanah (Balittanah) sebagai salah satu Unit Pelayanan 
Teknis dibawah koordinasi Balai Besar Sumberdaya Lahan Pertanian (BBSDLP) 

merupakan balai nasional yang memiliki tugas fungsi terkait pengelolaan tanah 
dan pupuk. Tujuan utama yang ingin dicapai Balittanah telah dituangkan daam 
Renstra Balittanah 2020 – 2024. Tujuan tersebut adalah (1) Menyediakan 

teknologi dan inovasi sumberdaya lahan pertanian mendukung pertanian maju, 
mandiri, dan modern, (2) Mewujudkan reformasi birokrasi di lingkungan Balai 

Penelitian Tanah, (3) Mengelola anggaran Balai Penelitian Tanah yang akuntabel 
dan berkualitas. 

 Bertolak dari tujuan tersebut di atas, maka yang menjadi dasar dalam 

menentukan capaian sasaran Balittanah pada tahun 2022, adalah (1) 
Meningkatnya Pemanfatan Teknologi dan Inovasi Sumber Daya dan Sistem 
Pertanian, (2) Terwujudnya Birokrasi Badan Penelitian dan Pengembangan 

Pertanian yang Efektif dan Efisien, dan Berorientasi pada Layanan Prima, (3) 
Terkelolanya Anggaran Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian yang 
Akuntabel dan Berkualitas, yang tertuang dalam Perjanjian Kinerja (PK). 

Faktor-faktor penghambat yang dihadapi dalam upaya pencapaian 

sasaran kegiatan selama TA 2022 adalah: berpindahnya anggaran kegiatan 

penelitian seiiring dengan transformasi Balitbangtan menjadi Badan Standaridisasi 

Instrumen Pertanian (BSIP), berkurangnya SDM Balittanah dikarenakan beralihnya 

fungsional peneliti dan litkayasa ke Badan Riset Inovasi Nasional (BRIN) seiiring 

dengan terbitnya Perpres No. 78 Tahun 2021 dan adanya recofusing anggaran.  

Berdasarkan kondisi anggaran penelitian tersebut, maka capaian output 

yang diperoleh menggunakan hasil capaian 4 tahun sebelumnya. Untuk 

menanggulangi berkurangnya SDM yang ada, maka Balittanah melakukan 

optimalisasi pembagian tugas yang merata. Recofusing anggaran untuk kegiatan 

peneltian dan manajemen menyebabakan kegiatan belanja modal tidak optimal 

dan kegiatan riset tidak dapat berjalan. 

Balai Penelitian Tanah pada tahun 2022 mendapatkan anggaran dari DIPA 

(Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran) senilai Rp. 18.921.422.000-; Anggaran 

tersebut digunakan (1). Belanja Pegawai senilai Rp. 8.506.904.000,- (2). Belanja 

Barang Operasional senilai Rp. 3.579.159,000,- (3). Belanja barang Non 

Operasional (manajemen dan Hibah Luar Negeri) senilai Rp. 6.037.859.000,- (4). 

belanja modal senilai Rp. 750.000.000,- dan total realisasi dana yang berhasil 

dibelanjakan Satker Balittanah sebesar Rp. 18.648.232.738,- (98,56%) dengan 

sisa anggaran atau efisiensi keuangan sebesar Rp. 273.189.262,- (1,44%),-. 

Dengan anggaran sejumlah itu, Balittanah telah dapat mencapai target output 

dengan sangat baik dan berhasil.  
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Pencapaian kinerja Balittanah yang optimal ini antara lain didukung oleh 

kondisi kerjasama yang baik antara pihak manajemen dengan pelaksana kegiatan, 

ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai, kesiapan dan kelengkapan 

dokumen perencanaan yang tepat waktu, serta adanya kegiatan monitoring dan 

evaluasi. Namun demikian dalam perencanaan indikator kinerja pada tahun 2022 

masih dijumpai beberapa kendala yang secara aktif telah diupayakan untuk 

diperbaiki oleh seluruh jajaran UPT Balai Penelitian Tanah dengan mengoptimalkan 

kegiatan koordinasi dan sinkronisasi serta sosialisasi peningkatan kapasitas dan 

pembinaan program. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Organisasi dan Tata Kerja Balai Penelitian Tanah didasari oleh Peraturan 

Menteri Pertanian tanggal 11 Maret 2013 Nomor. 26/Permentan/OT.140/3/2013. 

Tugas dan fungsi Balai Penelitian Tanah (Balittanah) seperti yang tertera pada 

pasal 3 adalah: (1) pelaksanaan penyusunan program, rencana kerja, anggaran, 

evaluasi, dan laporan penelitian tanah; (2) pelaksanaan inventarisasi dan 

identifikasi kebutuhan teknologi konservasi, rehabilitasi dan reklamasi tanah, 

kesuburan tanah, pupuk dan biologi tanah; (3) pelaksanaan penelitian konservasi, 

rehabilitasi dan reklamasi tanah, kesuburan tanah, pupuk dan biologi tanah; (4) 

pelaksanaan penelitian komponen teknologi pengelolaan tanah dan pupuk; (5) 

pemberian pelayanan teknik kegiatan penelitian tanah; (6) penyiapan kerjasama, 

informasi, dokumentasi serta penyebarluasan dan pendayagunaan hasil penelitian 

tanah; (7) pelaksanaan urusan kepegawaian, keuangan, rumah tangga dan 

perlengkapan Balittanah.  

Pada Pasal 4 tertuang tentang susunan organisasi Balai Penelitian Tanah 

terdiri dari Subbag Tata Usaha, Seksi Pelayanan Teknik, Seksi Jasa Penelitian, dan 

Kelompok Jabatan Fungsional. Mengacu pada Kementerian Pendayagunaan 

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 

2021 tentang Penyetaraan Jabatan Administrasi ke dalam Jabatan Fungsional 

terhitung mulai tanggal 12 April 2021, pejabat yang mengelola Seksi Pelayanan 

Teknik, Seksi Jasa Penelitian dijabat oleh sub koordinator.  

Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan urusan kepegawaian, 

keuangan, perlengkapan, surat-menyurat dan kearsipan, serta urusan rumah 

tangga. Sub Koordinator Pelayanan Teknik mempunyai tugas melakukan 

penyiapan bahan penyusunan rencana, program, anggaran, pemantauan, evaluasi 

dan laporan serta pelayanan sarana penelitian. Sub Koordinator Jasa Penelitian 

mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan kerjasama, informasi dan 

dokumentasi, serta penyebarluasan dan pendaya-gunaan hasil penelitian tanah. 

Kelompok Jabatan fungsional bertugas melakukan kegiatan sesuai dengan jabatan 

fungsional masing-masing berdasarkan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku.  

Organisasi kepemerintahan bersifat dinamis mengikuti perkembangan di 

masyarakat, kebutuhan organisasi, lingkungan strategis, dan perkembangan ilmu 

pengetahuan. Berdasarkan Keputusan Kepala Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian No. 157/Kpts/OT.160/J/7/2005, maka mulai tanggal 10 

Juli 2006, Balai Penelitian Tanah Bogor menjadi salah satu Unit Pelaksana Teknis 

(UPT) yang dikoordinasikan oleh Balai Besar Penelitian dan Pengembangan 

Sumberdaya Lahan Pertanian. Rincian tugas dan pekerjaan eselon III di Balai 
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Penelitian lingkup Badan Litbang Pertanian diatur dalam Surat Keputusan Kepala 

Badan Litbang Pertanian No 31/Kpts/J/2/2007. 

Selaras dengan tugas dan fungsi tersebut, kegiatan penelitian Balittanah 

2020-2024 diarahkan untuk menghasilkan teknologi pengelolaan lahan, formula 

pupuk dan pembenah tanah,  test kits, perangkat lunak serta isolat unggul untuk 

peningkatan produktivitas lahan mendukung pertanian maju, mandiri, dan modern 

(Renstra Balittanah, 2020). 

Perkembangan organisasi kepemerintahan terus berkembang secara 

dinamis. Hal ini pun terjadi pada struktur organisasi lingkup Kementerian Pertanian 

dimana pada tanggal  21 September 2022 telah terbit Peraturan Presiden No. 

117/2022 tentang Kementerian Pertanian. Pada Perpres 117/2022 pasal 28 

menyatakan terbentuknya Badan Standardisasi Instrumen Pertanian (BSIP) yang 

merupakan transformasi dari Badan Litbang Pertanian. Terbentuknya BSIP ini juga 

diikuti oleh UK dan UPT dibawahnya termasuk Balai Penelitian Tanah. Lebih lanjut 

tugas fungsi penelitian, pengembangan dan kaji terap telah berlalih menjadi tugas 

fungsi terkait standardisasi instrument pertanian dibawah BSIP. 

Balittanah dalam melaksanakan tugasnya didukung oleh sumberdaya yang 

memadai meliputi sumberdaya manusia (SDM), anggaran, sarana dan prasarana. 

Jumlah SDM lingkup Balittanah per 31 Desember 2022 sebanyak 92 orang. 

Berdasarkan Golongan, jumlah PNS Golongan I, II, III, dan IV masing-masing 

sebanyak 3, 42, 46 orang, dan 1 orang. Berdasarkan pendidikan akhir, Balittanah 

memiliki 3 orang lulusan doktor (S3), 10 orang master (S2), 19 orang sarjana (S1), 

12 orang sarjana muda (S0/D3), 42 orang SLTA, 1 orang SLTP dan 5 orang lulusan 

SD.  

Berdasarkan jenjang jabatan fungsional, Balittanah memiliki 0 orang 

peneliti utama, 0 orang peneliti madya, 4 orang peneliti muda, 5 orang peneliti 

pertama. Seiiring dengan transformasi balitbangtan maka fungsional peneliti 

Balittanah telah beralih menjadi analis standardisasi muda (4 orang), analis 

prasarana pertanian (5 orang) dan analis kebijakan (1 orang). Kondisi jumlah 

pegawai (PNS) Balittanah pada TA.2022, diperkirakan 92 orang dengan asumsi 

yang pensiun 5 orang dan penambahan staf baru 20 orang.    

Pelaksanaan tugas pokok dan fungsi serta program di Balittanah didukung 

oleh ketersediaan sarana dan prasarana, antara lain berupa instalasi rumah kaca 

dan kebun percobaan lahan kering di Tamanbogo, Lampung Timur (seluas + 20,14 

ha) yang digunakan untuk penelitian dan teknik budidaya tanaman pangan lahan 

kering masam. Selain itu Balittanah mempunyai Laboratorium Terpadu yang terdiri 

atas (1) Laboratorium Kimia Tanah, (2) Laboratorium Fisika Tanah, (3) 

Laboratorium Biologi Tanah dan (4) Laboratorium Mineralogi. 
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Penyelenggaraan tata kepemerintahan yang baik atau “good governance” 

menuntut adanya penerapan sistem pertanggung-jawaban yang tepat, jelas, 

terukur, dan legitimate. Untuk mewujudkan reformasi birokrasi maka pemerintah 

harus meningkatkan kualitas pelayanan publik ke masyarakat dan meningktakan 

akuntabilitas kinerja birokrasi. Hal ini dilaksanakan dalam rangka mewujudkan 

pemerintahan yang bersih dan bebas dari KKN.  

Penyusunan Laporan Kinerja (LAKIN) merupakan amanat Perpres Nomor 

29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP). 

Dalam perpres tersebut mengamanatkan bahwa akuntabilitas adalah asas yang 

menyatakan bahwa setiap kegiatan dan hasil akhir dari kegiatan penyelenggaraan 

negara harus dapat dipertanggung-jawabkan kepada masyarakat dan rakyat 

sebagai pemegang kedaulatan tertinggi negara sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. Lebih lanjut peraturan tersebut 

mewajibkan setiap pemerintah sebagai unsur penyelenggara pemerintahan 

negara untuk mempertanggung-jawabkan pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya 

serta kewenangan pengelolaan sumberdaya dengan didasarkan pada suatu 

perencanaan strategis yang ditetapkan oleh masing-masing instansi. Pertanggung-

jawaban berupa laporan disampaikan kepada atasan masing-masing, lembaga 

pengawas dan penilai akuntabilitas. Laporan tersebut menggambarkan kinerja 

instansi pemerintah yang dituangkan melalui Laporan Kinerja (LAKIN).  
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BAB II 

PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA 

 

Balai Penelitian Tanah telah menyusun Rencana Strategis (Renstra) 2020-

2024 yang merupakan lanjutan dari Renstra 2015-2019 dan telah disempurnakan  

mengikuti dinamika lingkungan strategis nasional maupun global, terutama dalam 

aspek sumberdaya lahan pertanian. Renstra Balai Penelitian Tanah telah disusun 

berdasarkan agenda utama untuk menjamin keberlanjutan kegiatan penelitian 

selama periode lima tahun. Renstra berisikan sasaran yang akan dicapai dengan 

indikator yang dapat diukur untuk dijadikan acuan dalam penyusunan 

perencanaan dan evaluasi kegiatan. 

Penyusunan Renstra Balittanah 2020-2024 mengacu dan berpedoman 

pada Renstra Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN), Rancangan 

Renstra Kementerian Pertanian, Reformasi Perencanaan dan Penganggaran yang 

telah dijabarkan pada Renstra Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian 

(Badan Litbang Pertanian), serta Renstra Balai Besar Penelitian dan 

Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian.  

 

2.1. PERENCANAAN STRATEGIS 

 

2.1.1. Visi   

“Menjadi Lembaga Penelitian dan Pengembangan Terkemuka Penghasil 

Teknologi dan Inovasi Mendukung Pertanian Maju, Mandiri, dan Modern”. 

 

2.1.2. Misi 

a. Menghasilkan teknologi dan inovasi bernilai scientific dan impact 

recognition mendukung pertanian maju, mandiri, dan modern, 

b. Mewujudkan institusi yang transparan, profesional, dan akuntabel, 

c. Mengembangkan jaringan kerjasama nasional dan internasional, dan 

d. Mengembangkan kapasitas institusi dan SDM penelitian tanah yang 

profesional dan berintegritas. 

 

2.1.3. Tujuan dan Sasaran Kegiatan 

Tujuan utama Balai Penelitian Tanah tahun 2020-2024 ditetapkan 

sebagai berikut:   

1. Menyediakan teknologi dan inovasi sumberdaya lahan pertanian 

mendukung pertanian maju, mandiri, dan modern, 

2. Mewujudkan reformasi birokrasi di lingkungan Balai Penelitian Tanah, 

3. Mengelola anggaran Balai Penelitian Tanah yang akuntabel dan 

berkualitas  
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Sasaran Kegiatan yang ingin dicapai Balai Penelitian Tanah pada 

periode 2020-2024 adalah: 

1. Termanfaatkannya teknologi dan inovasi teknologi pengelolaan 

sumberdaya lahan pertanian. 

2. Terselenggaranya birokrasi yang efektif dan efisien dan berorientasi 

pada pelayanan prima. 

3. Terkelolanya anggaran yang akuntabel dan berkualitas. 

 

2.1.4. Arah Kebijakan 

Sejalan dengan posisi kelembagaan Balai Penelitian Tanah berada di 

bawah Badan Litbang Pertanian, dan dikoordinasikan oleh Balai Besar Litbang 

Sumberdaya Lahan Pertanian, maka arah kebijakan dan strategi 2020-2024 

mengacu pada arah kebijakan Badan Litbang Pertanian dan Balai Besar Litbang 

Sumberdaya Lahan Pertanian 2020-2024, yang selaras dengan tugas pokok dan 

fungsi Balai Penelitian Tanah, yakni: 

1) Memperkuat upaya pengembangan dan penyediaan teknologi 

pengelolaan tanah inovatif untuk meningkatkan produktivitas lahan 

pada berbagai tipe agroekosistem, terutama pada lahan suboptimal, 

2) Mendorong kegiatan penciptaan dan pengembangan teknologi 

pengelolaan tanah presisi dengan memanfaatkan teknologi maju terkini 

(advanced technology) dalam rangka mendukung implementasi smart 

farming di era industri 4.0, 

3) Menggali dan mengembangkan pemanfaatan sumberdaya lokal, 

termasuk sumberdaya hayati tanah untuk meningkatkan produktivitas 

lahan, efisiensi usahatani,  dan kemajuan bioscience, 

4) Meningkatkan kualitas dan jumlah terbitan karya tulis ilmiah untuk 

pemenuhan aturan jabatan fungsional peneliti, scientific recogniton, 

dan pemeliharaan predikat Balittanah sebagai Pusat Unggulan Iptek 

(PUI), dan 

5) Memperkuat kinerja dan tatakelola lembaga melalui penguatan 

manajemen program, kualitas dan kuantitas SDM, manajemen 

anggaran, serta sarana dan prasarana. 

 

2.1.5. Strategi 

Balai Penelitian Tanah mempunyai beberapa Strategi di berbagai bidang 

penelitian dan diseminasi, yaitu: 

1) Memperkuat upaya identifikasi dan analisis permasalahan produktivitas 

lahan pada berbagai tipe agroekosistem, terutama pada lahan sub-
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optimal, upaya menjaring informasi pengelolaan lahan di tingkat petani, 

dan upaya harmonisasi dengan kebijakan di tingkat pusat, 
2) Mendorong interaksi dan kolaborasi antara berbagai lembaga riset dan 

praktisi yang terkait, baik di tingkat nasional maupun internasional, 

dengan prioritas pada upaya mewujudkan teknologi yang presisi, aman, 
tahan lama, mudah digunakan, dan murah. 

3) Mendorong upaya eksplorasi sumberdaya lokal, termasuk sumberdaya 

hayati tanah yang meliputi kegiatan riset inovasi dan 

pengembangannya. 

4) Meningkatkan fasilitas riset, jumlah kerjasama penelitian skala 

internasional, dan menghadirkan atmosfer akademis yang nyaman 

untuk menghasilkan karya tulis ilmiah yang berkualitas.  

5) Memperkuat komitmen, kinerja, dan kerjasama seluruh karyawan untuk 

mewujudkan tatakelola lembaga yang bersih, modern, dan akuntabel 

melalui penguatan manajemen program, kualitas dan kuantitas SDM, 

manajemen anggaran, serta sarana dan prasarana. 

6) Dalam hal terjadi force majure, seperti terjadinya gangguan eksternal 

yang diakibatkan oleh wabah penyakit, termasuk Pandemi Covid19, 

dampak perubahan iklim global dan bencana alam yang berujung pada 

realokasi anggaran Pemerintah (APBN), maka Balittanah akan 

melakukan efisiensi berupa penundaan dan/atau pengurangan kegiatan 

penelitian dan manajemen, serta sepenuhnya akan mendukung 

kegiatan Pemerintah dan Kementerian Pertanian. Pada sisi lain 

Balittanah akan berupaya mencari sumber dana dari pihak non-

Pemerintah (swasta dalam dan luar negeri) yang tidak mengingat guna 

melaksanakan kerja sama penelitian. 

 

2.1.6. Program dan Kegiatan 

Balai Penelitian Tanah telah menyusun program dan kegiatan tahun 

2020-2024 yang dilakukan secara komprehensif dan berjenjang dengan 

mengacu pada dokumen mulai dari rencana strategis BBSDLP Tahun 2020-2024, 

rencana strategis Badan Litbang Kementerian Pertanian (Balitbangtan) Tahun 

2020-2024, Rencana Kementerian Pertanian Tahun 2020-2024, dan Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah (RPJMN) Tahun 2020-2024. Rencana Strategisi 

yang disusun secara berjengjang ini mengacu pada visi dan misi, serta  tugas 

pokok dan fungsi Balittanah. 

Program Balittanah untuk periode 2020 – 2024, secara umum memiliki 

tujuan yang sama dengan unit kerja lain di lingkup Balitbangtan yang disusun 

dengan memperhatikan haluan pembangunan nasional yaitu: i) Menyediakan 

teknologi dan inovasi pengelolaan tanah mendukung pembangunan pertanian 

nasional, ii) Mewujudkan pelayanan prima dan penyelenggaraan birokrasi yang 
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efektif dan efisien di lingkungan Balittanah, dan iii) Mengelola anggaran yang 

akuntabel dan berkualitas. Lebih lanjut, sasaran program Balitbangtan periode  

2020-2024 adalah sebagai berikut: a) Tersedianya dan termanfaatkannya 

teknologi dan inovasi pengelolaan tanah  mendukung pembangunan pertanian 

nasional, b) Terwujudnya pelayanan prima dan penyelenggaraan birokrasi yang 

efektif dan efisien di lingkungan Balittanah, dan c) Terkelolanya anggaran yang 

akuntabel dan berkualitas. 

Selaras dengan pencapaian tujuan dan sasaran Balitbangtan, BBSDLP 

selaku UK yang mengkoordinir Balittanah telah merumuskan arah dan strategi 

penelitian dan pengembangan tahun 2020-2024 pada pengembangan inovasi 

sumberdaya lahan pertanian (lahan sawah, lahan kering, lahan rawa, ikim, dan 

air), optimalisasi lahan suboptimal (lahan kering masam, lahan kering iklim 

kering, lahan gambut, dan lahan terlantar bekas tambang), formulasi pupuk dan 

pembenah tanah (organik, anorganik, hayati, teknologi pupuk nano), kegiatan 

adaptasi dan mitigasi perubahan iklim, pertanian ramah lingkungan, analisis 

kebijakan pengelolaan sumberdaya lahan pertanian, serta pengembangan basis 

data dan teknologi sistem informasi pertanian berbasis web. 

 

Fokus Kegiatan Penelitian Balai Penelitian Tanah 

 

Fokus kegiatan Balittanah untuk tahun 2020-2024 merupakan penjabaran 

dari program yang diperluas dengan kegiatan rutin maupun insidentil sebagai 

implementasi dari pelaksanaan tupoksi Balittanah. Adapun kegiatan penelitian 

Balittanah Tahun 2020-2024 adalah sebagai berikut : 

1) Penelitian dan pengembangan inovasi pengelolaan tanah presisi. 

2) Penelitian dan pengembangan inovasi pengelolaan tanah di berbagai tipe 

agroekosistem untuk mendukung peningkatan produksi tanaman pangan, 

perkebunan, dan hortikultura. 

3) Pelaksanaan kegiatan pertanian maju, mandiri, dan modern. 

 

2.1.7. Indikator Kinerja Utama (IKU) 

Indikator kinerja utama merupakan ukuran keberhasilan dari 

pencapaian suatu tujuan dan sasaran strategis organisasi yang digunakan untuk 

perbaikan kinerja dan peringkat akuntabilitas kinerja. Seiring dengan 

reorganisasi Badan Litbang Pertanian (Balitbangtan) menjadi Badan 

Standardisasi Instrumen Pertanian (BSIP) sesuai dengan Peraturan  Presiden no 

117 Tahun 2022 tanggal 21 September 2022 tentang Kementerian Pertanian, 

maka tugas fungsi BSIP salah satunya terkait standardisasi instrument pertanian. 

Hal ini berdampak terhadap perubahan capaian IKU Balittanah yang semula 

berupa hasil penelitian litbang sumberdaya lahan pertanian. Akibat reorganisasi 
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maka berdampak terhadap di blokirnya anggaran kegiata penelitian, sehingga 

capaian IKU TA. 2022 untuk hasil penelitian tahun berjalan menjadi tidak ada 

(N/A). Untuk mencapai tujuan dan sasaran Balittanah yang telah ditetapkan, 

telah disusun rencana aksi dan indikator kinerja utama (IKU) seperti disajikan 

pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Indikator Kinerja Utama Balittanah tahun 2022 

 

2.2. Perjanjian Kinerja Tahun 2022 

Komitmen Balai Penelitian Tanah dalam upaya mewujudkan target kinerja 

yang telah ditetapkan setelah melalui berbagai pembahasan, dituangkan dalam 

bentuk Perjanjian Kinerja (PK). Berikut ini disajikan Perjanjian Kinerja Balai 

Penelitian Tanah TA.2022 : 

 

Tabel 2. Perjanjian Kinerja Balittanah TA.2022 

NO SASARAN INDIKATOR KINERJA TARGET 

1. Meningkatnya Pemanfatan 

Teknologi dan Inovasi 

Sumber Daya dan Sistem 

Pertanian 

Jumlah hasil penelitian dan 

pengembangan sumberdaya dan 

sistem pertanian yang 

dimanfaatkan 

13 Jumlah 

NO SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA UTAMA (IKU) 

1. Meningkatnya 

Pemanfatan Teknologi 

dan Inovasi Sumber Daya 

dan Sistem Pertanian 

Jumlah hasil penelitian yang dimanfaatkan (akumulasi 

4 tahun terakhir) 

Persentase hasil litbang Sumberdaya dan sistem 

pertanian yang dilaksanakan pada tahun berjalan 

Jumlah hasil litbang sumberdaya lahan pertanian 

pada tahun berjalan (output akhir) 

2. Terwujudnya Birokrasi 

Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian 

yang Efektif dan Efisien, 

dan Berorientasi pada 

Layanan Prima 

Nilai Pembangunan Zona Integrasi (ZI) menuju 

WBK/WBBM pada Balai Penelitian Tanah 

3. 

 

 

Terkelolanya Anggaran 

Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian 

yang Akuntabel dan 

Berkualitas 

Nilai Kinerja Anggaran Balai Penelitian Tanah 
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NO SASARAN INDIKATOR KINERJA TARGET 

  Persentase hasil litbang 

Sumberdaya dan sistem pertanian 

yang dilaksanakan pada tahun 

berjalan 

N/A 

  Jumlah hasil litbang sumberdaya 

lahan pertanian pada tahun 

berjalan (output akhir) 

N/A 

2. Terwujudnya Birokrasi Badan 

Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian 

yang Efektif dan 

Efisien, dan Berorientasi 

pada Layanan Prima 

Nilai Pembangunan Zona Integrasi 

(ZI) menuju WBK/WBBM pada 

Balai Penelitian Tanah 

80.2 

(Nilai ZI) 

3. Terkelolanya Anggaran 

Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian 

yang Akuntabel dan 

Berkualitas 

Nilai Kinerja Anggaran Balai 

Penelitian Tanah) 

86 

(Nilai PMK) 

 TOTAL ANGGARAN 2022 Rp. 18.921.422.000,-  
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BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA 

 

Hasil yang telah dicapai oleh Balittanah, Balai Besar Penelitian dan 

Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian (BBSDLP) merupakan bagian dari 

Program Penciptaan Teknologi dan Inovasi Pertanian Bio-industri Berkelanjutan, 

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (Balitbangtan). Data capaian 

kegiatan yang digunakan bersumber dari seluruh kegiatan yang ada di Balai 

Penelitian Tanah. 

Keberhasilan pencapaian sasaran kegiatan tidak terlepas dari telah 

diterapkannya monitoring dan evaluasi serta Sistem Pengendalian Intern (SPI) di 

Balai Penelian Tanah-Balai Besar Litbang Sumberdaya Lahan Pertanian. 

Mekanisme monitoring dan evaluasi kegiatan dilakukan setiap minggu, setiap 

bulan, dan setiap triwulanan melalui aplikasi yang disediakan oleh DJA 

(Smartkemenkeu), Bappenas (e-monev Bappenas), Balitbangtan (i-monev) dan 

yang dibuat oleh BBSDLP dan Balittanah sendiri (Monitoring Serapan anggaran). 

 

3.1. Pengukuran Capaian Kinerja Tahun 2022 

Capaian kinerja Balittanah Tahun 2022 diukur dengan cara 

membandingkan antara target indikator kinerja dengan capaiannya. Namun 

pengukuran keberhasilan kinerja suatu instansi pemerintah memerlukan indikator 

kinerja sebagai tolok ukur pengukuran. Indikator kinerja tersebut merupakan 

ukuran kuantitatif dan atau kualitatif yang menggambarkan tingkat pencapaian 

suatu sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan. Secara umum indikator kinerja 

memiliki fungsi yaitu: (1) dapat memperjelas tentang apa, berapa, dan kapan 

suatu kegiatan dilaksanakan, dan (2) membangun dasar bagi pengukuran, 

analisis, dan evaluasi kinerja unit kerja.  

Indikator kinerja yang berlaku harus memenuhi syarat sebagai berikut: (1) 

spesifik dan jelas, (2) dapat diukur secara objektif baik yang bersifat kuantitatif 

maupun kualitatif, (3) harus relevan, (4) dapat dicapai, penting dan harus berguna 

untuk menunjukkan keberhasilan masukan, proses, keluaran, hasil, manfaat dan 

dampak, (5) harus fleksibel dan sensitif, serta (6) efektif dan data/informasi yang 

berkaitan dengan indikator dapat dikumpulkan, diolah dan dianalisis. Kriteria 

pencapaian sasaran kegiatan tahun 2022 mengacu pada kriteria penilaian skorsing 

yang terbagi menjadi 4 kategori, yaitu (1) sangat berhasil : > 100 persen; (2) 

berhasil : 80 - 100 persen; (3) cukup berhasil : 60 - 79 persen; dan (4) tidak 

berhasil : 0 - 59 persen. 

Berdasarkan dokumen Perjanjian Kinerja (PK), Balai Penelitian Tanah 

mempunyai 3 (tiga) Sasaran Kegiatan dengan 4 indikator kinerja utama (IKU) 

dengan target dan capaian untuk tahun 2022 sebagai berikut: 
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Tabel 3. Capaian Kinerja Indikator Sasaran Balittanah 2022 

No Sasaran Indikator Kinerja Satuan Target Realisasi % 

1. Meningkatnya 

Pemanfatan 

Teknologi dan 

Inovasi Sumber 

Daya dan 

Sistem 

Pertanian 

Jumlah hasil litbang 

sumberdaya dan 

sistem pertanian 

yang dimanfaatkan 

(kumulatif 4 tahun 

terakhir) 

Jumlah 13 19 146.15 

Persentase hasil 

penelitian dan 

pengembangan 

sumberdaya dan 

system pertanian 

% N/A N/A N/A 

Jumlah hasil litbang 

sumberdaya dan 

system pertanian 

pada tahun berjalan 

Jumlah N/A N/A N/A 

2. Terwujudnya 

Birokrasi Badan 

Penelitian dan 

Pengembangan 

Pertanian yang 

Efektif dan 

Efisien, dan 

Berorientasi 

pada Layanan 

Prima 

Nilai Pembangunan 

Zona Integrasi (ZI) 

menuju WBK/WBBM 

pada Balai Penelitian 

Tanah 

Nilai ZI 80.2 90.32 112.62 

3. Terkelolanya 

Anggaran 

Badan 

Penelitian dan 

Pengembangan 

Pertanian yang 

Akuntabel dan 

Berkualitas 

Nilai Kinerja 

Anggaran Balai 

Penelitian Tanah 

Nilai 

PMK 

86 86.43 100.5% 

Rata-Rata Capaian Kinerja  

Pagu Anggaran Rp.  18.921.422.000,-  

Realisasi Anggaran Rp. 18.648.232.738,- 98,56 



Laporan Kinerja Balai Penelitian Tanah Tahun 2021 

 

12 Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian 
 

3.2. Analisis Capaian Kinerja 

3.2.1.  Capaian Kinerja Tahun Berjalan  

Capaian kinerja Balittanah Tahun 2022 diukur dengan cara 

membandingkan antara target indikator kinerja dengan capaiannya. Evaluasi dan 

analisis akuntabilitas kinerja tahun 2022 Balai Penelitian Tanah dapat dijelaskan 

sebagai berikut : 

Sasaran 

Kegiatan 1 : 

Meningkatnya Pemanfatan Teknologi dan Inovasi 

Sumber Daya dan Sistem Pertanian 

 

Indikator kinerja untuk sasaran pertama ini adalah: 

 

 

Jumlah hasil penelitian Balai Penelitian Tanah yang termanfaatkan 

(akumulasi 5 tahun terakhir) 

Dalam kurun waktu 4 tahun terakhir (2018-2022) Balittanah menargetkan 

13 jumlah hasil penelitian yang dimanfaatkan. Akan tetapi hingga akhir tahun 2021 

diperoleh data bahwa teknologi Balai Penelitian Tanah yang telah dimanfaatkan 

sejumlah 19 teknologi/produk. Berdasarkan data tersebut, diketahui bahwa target 

yang dipatok diawal tahun 2022 sudah mencapai target yang sudah ditetapkan. 

 

Indikator Kinerja Target Realisasi % 

Jumlah hasil penelitian dan pengembangan 

sumberdaya dan sistem pertanian yang 

dimanfaatkan 

13 19 146.15 

 

Formula atau cara menghitung indikator kinerja 1 adalah : 

 

 

Cara pengambilan data Indikator Kinerja 1, yaitu : 

1) Hitung hasil penelitian dan pengembangan yang telah didiseminasikan mulai 

dari 4 tahun sebelumnya hingga 1 tahun sebelumnya. Diseminasi dapat berupa: 

karya ilmiah, gelar teknologi, penyuluhan, bimbingan teknis, dan temu bisnis. 

2) Hitung hasil penelitian yang dimanfaatkan dalam 4 tahun terakhir. 

Seluruh teknologi yang telah dimanfaatkan dihasilkan dari kegiatan penelitian 

yang telah dilaksanakan oleh Balai Penelitian Tanah dengan rincian per tahun 

digambarkan pada Tabel berikut. 

 

 

Indikator Kinerja 1 

Ʃ Hasil penelitian dan pengembangan yang dimanfaatkan (t-4 hingga t) 
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Tabel 4. Hasil output penelitian yang dimanfaatkan dalam 5 tahun terakhir 

Tahun 

Output Balittanah 

Teknologi Formula 
Sistem 

Informasi 

2018 1 5 0 

2019 1 0 0 

2020 2 0 0 

2021 1 1 0 

2022 6 3 0 

 

 

Persentase hasil litbang Sumberdaya dan sistem pertanian yang 

dilaksanakan pada tahun berjalan. 

Indikator kinerja 2 merupakan Rasio hasil penelitian Balai Penelitian Tanah 

pada tahun berjalan terhadap seluruh output hasil penelitian yang dilaksanakan 

pada tahun berjalan. Dengan terbitnya Peraturan Presiden no. 78 tahun 2021  

tentang Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN) maka tugas fungsi penelitian, 

pengembagan dan kaji terap telah beralih ke BRIN. Hal ini berdampak terhadap 

pemblokiran anggaran kegiatan penelitian di Balai Penelitian Tanah. Berdasarkan 

kondisi ini maka indikator kinerja 2 Rasio hasil penelitian Balai Penelitian Tanah 

pada tahun berjalan terhadap seluruh output hasil penelitian yang dilaksanakan 

pada tahun berjalan tidak dapat dilaksanakan, karena ketiadaan anggaran. 

Kondisi ini diikuti dengan terjadinya reorganisasi Badan Litbang Pertanian 

(Balitbangtan) menjadi Badan Standardisasi Instrumen Pertanian (BSIP), maka 

tugas fungsi Penelitian, pengembangan dan kaji terap berubah menjadi tugas 

fungsi standardisasi instrument pertanian. Akibat reorganisasi ini, maka capaian 

IKU TA. 2022 untuk hasil penelitian tahun berjalan menjadi tidak ada (N/A). 

 

Indikator Kinerja Target Realisasi % 

Rasio hasil penelitian Balai Penelitian Tanah 

pada tahun berjalan terhadap seluruh 

output hasil penelitian yang dilaksanakan 

pada tahun berjalan. 

N/A N/A N/A 

Indikator Kinerja 2 
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Formula atau cara menghitung indikator kinerja 2 adalah : 

 

 
Cara pengambilan data Indikator Kinerja 2, yaitu : 

1) Hitung hasil penelitian pada tahun berjalan yang sesuai dengan milestones 

Rencana Penelitian Tim Peneliti (RPTP). Hasil penelitian dapat berupa: 

teknologi, rekomendasi, peta, sistem informasi, database, dan formula. 

2) Hitung jumlah kegiatan penelitian yang dilakukan pada tahun berjalan 

berdasarkan Rencana Penelitian Tim Peneliti (RPTP). 

3) Hitung rasio hasil penelitian pada tahun berjalan terhadap kegiatan penelitian 

Balittanah yang dilakukan pada tahun berjalan  

 

 

Sasaran 2 : Terwujudnya Birokrasi Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian yang Efektif dan Efisien, 

dan Berorientasi pada Layanan Prima 

 

Indikator kinerja untuk sasaran kedua ini adalah: 

 

 

 

Nilai Pembangunan Zona Integrasi (ZI) menuju WBK/WBBM pada Balai 

Penelitian Tanah 

 

Balai Penelitian Tanah telah melakukan evaluasi terkait Zona Integritas di 

tahun 2022 dimana pembangunan ZI merupakan role model Reformasi Birokrasi 

dalam penegakan integritas dan pelayanan berkualitas. Oleh karena itu  

pembangunan ZI menjadi aspek penting dalam hal pencegahan korupsi di 

lingkungan pemerintahan, dimana aturan pelaksanaannya telah tertuang pada 

PermenPAN-RB Nomor 10 Tahun 2019 tentang Pedoman Pembangunan Zona 

Integritas menuju Wilayah Bebas dari Korupsi dan Wilayah Birokrasi Bersih dan 

Melayani (ZI-WBK/WBBM) di Instansi Pemerintah. 

Berdasarkan hasil penilaian zona integritas yang telah dilakukan dilingkup 

Balitbangtan, Balai Penelitian Tanah memperoleh nilai zona integritas sebesar 

90,36 dari 100. Nilai  ZI didapatkan dengan cara mengisi lembar kerja evaluasi 

(LKE) secara mandiri yang kemudian dilakukan evaluasi silang di tingkat Eselon 2. 

Nilai zona integritas yang didapatkan oleh Balai Penelitian Tanah melebihi nilai 

(Ʃ Hasil penelitian dan pengembangan pada tahun berjalan / Ʃ Kegiatan 

penelitian dan pengembangan pada tahun berjalan) x 100% 

Indikator Kinerja 3 
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yang ditargetkan yaitu 80,2. Angka ini menunjukkan keberhasilan dengan kinerja 

“ISTIMEWA” dengan kategori tingkat pelaksanaan Zona Integritas AA. 

 

Indikator Kinerja Target Realisasi % 

Nilai Pembangunan Zona Integrasi (ZI) menuju 

WBK/WBBM pada Balai Penelitian Tanah 
80.2 90.32 112.62 

 

Nilai ZI diperoleh dari penilaian terhadap dua komponen yang masing-

masing komponen terdiri atas dua sub komponen. Kedua komponen dimaksud 
disajikan pada Tabel 5.  
 

Tabel 5. Komponen dan Sub Komponen ZI 

No Komponen Bobot 
Sub 

Komponen 
Sub Sub Komponen 

1. Pengungkit 30% 1. Pemenuhan 1.    Manajemen Perubahan (4%) 
2. Penataan Tatalaksana (3,5%) 

3. Penataan Sistem Manajemen 
SDM (5%) 

4. Penguatan Akuntabilitas (5%) 

5. Penguatan Pengawasan (7%) 
6. Peningkatan Kualitas 

Pelayanan Publik (5%) 

  30% 2. Reform 1. Manajemen Perubahan (5%) 

2. Penataan Tatalaksana (3,5%) 
3. Penataan Sistem Manajemen 

SDM (5%) 

4. Penguatan Akuntabilitas (5%) 
5. Penguatan Pengawasan (7%) 
6. Peningkatan Kualitas 

Pelayanan Publik (5%) 

2. Hasil 40%  1. Birokrasi yang Bersih dan 

Akuntabel (22,5%) 
2. Pelayanan Publik yang Prima 

(17,5%) 

 

Berdasarkan tabel penilaian diatas, Balai penelitian Tanah untuk 

komponen pengungkit, sub komponen hasil masing-masing mendapatkan nilai 

secara berurutan sebagai berikut : manajemen perubahan dengan nilai 4.00, 

penataan tatalaksana dengan nilai 3.04, penataan sistem manajemen SDM dengan 

nilai 4.59, penguatan akuntabilitas dengan nilai 5.00, penguatan pengawasan 

dengan nilai 7.00, dan peningkatan kualitas pelayanan public dengan nilai 4.53. 

Nilai pada sub komponen reform mendapatkan nilai secara berurutan sebagai 
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berikut : manajemen perubahan dengan nilai 3.67, penataan tatalaksana dengan 

nilai 3.33, penataan sistem manajemen SDM dengan nilai 4.25, penguatan 

akuntabilitas dengan nilai 5.00, penguatan pengawasan dengan nilai 7.00, dan 

peningkatan kualitas pelayanan public dengan nilai 4.79. Sedangkan untuk 

komponen hasil mendapatkan nilai secara berurutan yaitu birokrasi yang bersih 

dan akuntabel dengan nilai 19.31 dan pelayanan publik yang prima mendapatkan 

nilai sebesar 14.48. Secara keseluruhan, Balai Penelitian Tanah mendapatkan nilai 

Zona Integritas sebesar 90.32 yang termasuk kategori AA dengan predikat 

ISTIMEWA. Kategori dan predikat ZI dapat dilihat pada Tabel 6. 

 

Table 6. Kategori Tingkat Pelaksanaan ZI 

No Kategori Nilai/ 
Angka 

Predikat Interpretasi 

1 AA  > 90- 100 Istimewa Memenuhi kriteria sebagai 
organisasi berbasis kinerja yang 

mampu mewujudkan seluruh 
sasaran Reformasi Birokrasi 

2 A > 80 - 90 Sangat 
baik 

Memenuhi karakteristik organisasi 
berbasis kinerja namun belum 

mampu mewujudkan keseluruhan 
sasaran Reformasi Birokrasi baik 
secara instantional maupun di 

tingkat unit kerja 

3 BB > 70 - 80 Baik Secara instantional mampu 

mewujudkan sebagian besar 
sasaran Reformasi Birokrasi, 

namun pencapaian sasaran pada 
tingkat unit kerja hanya sebagian 
kecil saja 

4 B > 60 - 70 Cukup 
baik 

Penerapan Reformasi Birokrasi 
bersifat formal dan secara 

substansi belum mampu 
mendorong perbaikan kinerja 
organisasi 

5 CC > 50 – 60 Cukup Penerapan Reformasi Birokrasi 

secara formal terbatas di tingkat 
instansi dan belum berjalan secara 
merata di seluruh unit kerja 

6 C > 30 - 50 Buruk Penerapan Reformasi Birokrasi 

secara formal di tingkat instansi 
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No Kategori Nilai/ 
Angka 

Predikat Interpretasi 

dan hanya mencakup sebagian 
kecil unit kerja 

7 D 0 - 30 Sangat 
buruk 

Memiliki inisiatif awal, menerapkan 
Reformasi Birokrasi dan perbaikan 
kinerja instansi belum terwujud 

 

 

Sasaran 

Kegiatan 3 : 

Terkelolanya Anggaran Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian yang Akuntabel dan 

Berkualitas 

 

Indikator kinerja dari sasaran ke tiga ini adalah: 

 

 

Nilai Kinerja Anggaran Balai Penelitian Tanah 

  

Pengukuran dan evaluasi kinerja anggaran atas pelaksanaan rencana dan 

anggaran Kementerian/Lembaga diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan No. 

214/PMK.02/2017. Dalam pelaksanaanya, Balai Penelitian Tanah menggunakan 

Aplikasi Smart DJA yang dibangun berdasarkan system web-based untuk melakukan 

pengukuran dan evaluasi kinerja anggaran, komponen pengukuran dan evaluasi 

dalam aplikaasi Smart DJA yang terdiri dari : 1) penyerapan anggaran, 2) 

konsistensi, 3) Capaian Rincian Output (CRO), 4) efisiensi, 5) nilai efisiensi. 

Balittanah melakukan pengisian progress fisik kegiatan dalam aplikasi SMART setiap 

bulannya dan secara otomatis akan didapatkan nilai capaian sebagaimana tersebut 

diatas. 

Pada akhir Desember 2022, Balai Penelitian Tanah mendapatkan nilai sebesar 

86.43 yang merupakan rata rata nilai dari komponen yaitu: 1) nilai penyerapan 

anggaran sebesar 98.45, 2) nilai konsistensi sebesar 98.77, 3) nilai CRO sebesar 

100, 4) Efisiensi sebesar 1.55, dan 5) nilai efisiensi sebesar 53.86. 

Indikator Kinerja 5 
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Indikator Kinerja Target Realisasi % 

Nilai Kinerja Anggaran Balai Penelitian Tanah 86,00 86,43 100,5 

 

3.2.2. Perbandingan Capaian Dengan Tahun Sebelumnya 

Tahun 2022 merupakan tahun ketiga dari implementasi Renstra 2020-2024, 

dimana ketercapaian target harus diperhatikan agar target Renstra pada tahun 

2022 dapat tercapai. Perbandingan capaian indikator kinerja tahun 2022 dengan 

tahun 2021 secara rinci dapat dilihat pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Perbandingan Capaian Kinerja Tahun 2021 dan 2022 

No Sasaran Indikator Kinerja Satuan 
Realisasi 

2021 

Realisasi 

2022 

1. Meningkatnya 

Pemanfatan 

Teknologi dan 

Inovasi 

Sumberdaya dan 

Sistem Pertanian 

Jumlah hasil 

penelitian dan 

pengembangan 

sumberdaya dan 

sistem pertanian 

yang dimanfaatkan 

Jumlah 16 19 
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No Sasaran Indikator Kinerja Satuan 
Realisasi 

2021 

Realisasi 

2022 

Persentase hasil 

litbang 

Sumberdaya dan 

sistem pertanian 

yang dilaksanakan 

pada tahun 

berjalan. 

% 100 N/A 

IKK Peneliti 

(Pemakalah, KTI 

nasional/internasio

nal)  

Jumlah 88 - 

2. Terwujudnya 

Birokrasi Badan 

Penelitian dan 

Pengembangan 

Pertanian yang 

Efektif dan 

Efisien, dan 

Berorientasi pada 

Layanan Prima 

Nilai Pembangunan 

Zona Integrasi (ZI) 

menuju 

WBK/WBBM pada 

Balai Penelitian 

Tanah 

Nilai ZI 80.36 90.32 

3. Terkelolanya 

Anggaran Badan 

Penelitian dan 

Pengembangan 

Pertanian yang 

Akuntabel dan 

Berkualitas 

Nilai Kinerja 

Anggaran Balai 

Penelitian Tanah 

Nilai 

PMK 

88 86.43 

 

Perbandingan capaian output pada sasaran 1  indikator kinerja jumlah hasil 

penelitian dan pengembangan sumberdaya dan sistem pertanian yang 

dimanfaatkan terdapat perbedaan peningkatan pada tahun 2021 berjumlah 16 dan 

tahun 2022 berjumlah 19. Terdapat perubahan indikator kinerja 2 yaitu Persentase 
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hasil litbang Sumberdaya dan sistem pertanian yang dilaksanakan pada tahun 

berjalan tahun 2021 dan 2022, dimana pada tahun 2022 untuk output yang 

dihasilkan N/A dikarenakan tugas fungsi penelitian, pengembangan dan kaji terap 

seluruh telah beralih ke lembaga BRIN sesuai dengan Perpres Nomor 78 Tahun 

2021 tentang BRIN. Kondisi diikuti dengan pemblokiran anggaran kegiatan 

penelitian di Balai Penelitian Tanah. Sehingga seluruh output hasil penelitian yang 

dilaksanakan pada tahun berjalan tidak dapat dilaksanakan. 

Sasaran 2 indikator Nilai Pembangunan Zona Integrasi (ZI) menuju 

WBK/WBBM pada Balai Penelitian Tanah mengalami peningkatan dari tahun 

sebelumnya, dimana nilai ZI pada tahun 2021 sebesar 80,36 dan meningkat 

menjadi sebesar 90,32 pada tahun 2022. Peningkatan Nilai ZI merubah predikat 

penialian yang diperoleh Balai Penelitian Tanah yang sebelumya predikat A (sangat 

baik) menjadi predikat AA (istimewa).  

Sasaran 3 pada indikator Terkelolanya Anggaran Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian yang Akuntabel dan Berkualitas mengalami penurunan 

dari 88,00 (2021) menjadi 86,43 (2022). Penurunan nilai PMK disebabkan adanya 

anggaran yang diblokir untuk kegiatan Automatic adjustment yang berdampak 

pada realisasi anggaran dan pencapaian output. Pada tahun 2022 telah terjadi 

pemblokiran anggaran diantaranya pemblokiran pada kegiatan penelitian dan 

diseminasi dan kegiatan manajemen seperti belanja modal dalam kegiatan 

pengadaan peralatan dan fasilitas penunjang laboratorium, dengan keterangan 

blokir automatic adjustment.   

 

3.2.3 Keberhasilan 

Pada tahun 2022 telah terjadi perubahan bentuk perjanjian kinerja dari 

tahun-tahun sebelumnya yang mencakup indikator kinerja dan target yang akan 

dicapai. Dokumen Perjanjian kinerja (PK) Balittanah memiliki 3 sasaran yaitu: 1) 

Meningkatnya Pemanfatan Teknologi dan Inovasi Sumber Daya dan Sistem 

Pertanian, 2) Terwujudnya Birokrasi Badan Penelitian dan Pengembangan 

Pertanian yang Efektif dan Efisien, dan Berorientasi pada Layanan Prima, dan 3) 

Terkelolanya Anggaran Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian yang 

Akuntabel dan Berkualitas. Keberhasilan pencapaian target yang telah ditetapkan, 

tidak terlepas dari perencanaan yang matang pelaksanaan kegiatan yang 

dilakukan oleh setiap tim yang akan melaksanakan kegiatan. Pemilihan dan 

penetapan Ketua Tim beserta anggotanya merupakan langkah awal kunci 

keberhasilan suatu kegiatan. Ketua Tim dan anggota Tim yang ditunjuk didasarkan 

atas kompetensinya terhadap kegiatan tertentu. Setelah dilakukan penetapan 

Ketua Tim beserta anggotanya, kunci sukses selanjutnya adalah pengadaan 

sarana dan prasarana. Setiap tim yang akan melakukan tugas  diberikan 

kewenangan untuk menyusun kebutuhan peralatan dan bahan untuk kegiatan 
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yang akan dilakukan. Selanjutnya setiap Tim yang telah terbentuk melakukan 

berbagai tahapan persiapan hingga pelaksanaaan terkait kegiatan yang 

dilaksanakan. Secara umum capaian kinerja indikator kinerja sasaran lingkup Balai 

Penelitian Tanah tahun 2022 menunjukkan tingkat keberhasilan dengan kategori 

sangat berhasil.  

Pelaksanaan kegiatan di TA 2022 juga menghadapi beberapa kendala dan 

hambatan. Hambatan dan kendala yang terjadi diantaranya keterbatasan SDM 

berkeahlian khusus, adanya refocussing anggaran dan blokir anggaran yang 

terjadi, masa transisi tugas dan fungsi Balittanah seiring dengan terbentuknya 

Badan Standardisasi Instrumen Pertanian yang merupakan reorganisasi dari 

Balitbangtan. 

 

3.2.4 Kendala dan Langkah Antisipasi 

Guna pencapaian target output Balai Penelitian Tanah telah 

mengidentifikasi kendala-kendala yang mungkin dihadapi berdasarkan jenis 

sasaran target. Disamping itu telah di tetapkan juga langkah-langkah antisipatif 

untuk meminimalkan kegagalan dalam pencapaian target output. Adapun kendala 

dan langkah-langkah yang dilakukan disajikan pada Tabel 8. 

 

Tabel 8. Kendala dan Langkah Antisipasi 

No. Sasaran 
Kendala Langkah Antisipasi 

Fisik Non Fisik Fisik Non Fisik 

1 Meningkatn

ya 

Pemanfatan 

Teknologi 

dan Inovasi 

Sumberday

a dan 

Sistem 

Pertanian 

Beragamny

a 

kebutuhan 

terkait  

Pemanfaata

n teknologi 

informasi 

serta 

keterbatasa

n SDM 

Informasi 

terkait 

kebutuhan 

akan 

Teknologi 

dan Inovasi 

Sumberdaya 

dan Sistem 

Pertanian  

Mengoptimal

kan kinerja 

SDM dengan 

Pembagian 

tugas yang 

merata 

Mencari 

informasi 

terkait 

kebutuhan 

akan Teknologi 

dan Inovasi 

Sumberdaya 

dan Sistem 

Pertanian 

  Pemotonga

n anggaran 

kegiatan  

Output tidak 

maksimal 

dan tidak 

sesuai 

dengan 

yang 

direncakan 

Mengoptimal

kan kegiatan 

dengan 

anggaran 

yang 

tersedia 

Melakukan 

pengurangan 

atau 

penghematan 

biaya bahan, 

upah, dan 

perjalanan 
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No. Sasaran 
Kendala Langkah Antisipasi 

Fisik Non Fisik Fisik Non Fisik 

2 

Terwujudn

ya 

Birokrasi 

Badan 

Penelitian 

dan 

Pengemba

ngan 

Pertanian 

yang 

Efektif dan 

Efisien, 

dan 

Berorienta

si pada 

Layanan 

Prima 

Belum 

adanya 

SDM khusus 

arsiparis 

Belum 

optimalnya 

sistem 

penyimpana

n dokumen 

Mengoptimal

kan SDM 

yang 

tersedia 

untuk 

pengarsipan 

dokumen 

dan 

pendukung 

lainya 

Mengoptimalk

an sistem 

penyimpanan 

dokumen 

dengan 

memanfaatka

n teknologi 

3 

Terkelolan

ya 

Anggaran 

Badan 

Penelitian 

dan 

Pengemba

ngan 

Pertanian 

yang 

Akuntabel 

dan 

Berkualita

s 

Terhambatn

ya 

pelaksanaan 

kegiatan  

Terblokirnya 

anggaran 

kegiatan  

Optimalisasi 

kegiatan 

Melakukan 

revisi 

anggaran 

 

3.2.5 Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumberdaya 

Nilai efisiensi kinerja merupakan salah satu indikator pengukuran dan 

evaluasi kinerja atas pelaksanaan rencana kerja dan anggaran 

kementerian/lembaga yang tertuang dalam PMK No. 214 Tahun 2017. Nilai 

efisiensi merupakan efisiensi keluaran (output) kegiatan untuk evaluasi kinerja 
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anggaran atas aspek implementasi tingkat satuan kerja/kegiatan. Pengukuran nilai 

efisiensi memerlukan data-data sebagai berikut: data capaian keluaran (output) 

kegiatan, data capaian, pagu anggaran, dan realisasi anggaran. Pengukuran nilai 

efisiensi dilakukan dengan membandingkan selisih antara pengeluaran seharusnya 

dan pengeluaran sebenarnya dengan pengeluaran seharusnya. Pengeluaran 

seharusnya merupakan jumlah anggaran yang direncanakan untuk menghasilkan 

capaian keluaran (output) kegiatan. Pengeluaran sebenarnya merupakan jumlah 

anggaran yang terealisasi untuk menghasilkan capaian keluaran (output) kegiatan. 

Efisiensi mempunyai skala -20% sampai dengan 20%, sehingga perlu 

ditranformasi skala efisiensi yang berkisar antara  0 sampai dengan 100%. Jika 

efisiensi diperoleh lebih dari 20%, maka nilai efisiensi (NE) yang digunakan dalam 

perhitungan nilai kinerja adalah nilai skala maksimal (100%). Pengukuran efisiensi 

dilakukan dengan membandingkan selisih antara pengeluaran seharusnya dan 

pengeluaran sebenarnya dengan pengeluaran seharusnya (PMK 214/2017, pasal 

8 ayat 9).  

Transformasi skala efisiensi menjadi kisaran antara 0 sampai dengan 

100% digunakan rumus di bawah ini : 

NE = 50 % +  

Keterangan :  

NE = Nilai Efisiensi 

E   =  Efisiensi  

Nilai efisiensi kinerja dari setiap indikator kinerja yang ada pada Perjanjian 

Kinerja (PK) Balittanah yang menggunakan anggaran pada tahun 2022 tersaji pada 

Tabel 9. Nilai efisiensi indikator kinerja Balittanah mencapai angka 106,2%. Hal ini 

menunjukkan terjadi peningkatan efisiensi penggunaan sumberdaya anggaran di 

Balittanah. 
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Tabel 9.  Nilai efisiensi kinerja indikator kinerja utama Balittanah TA. 2022 

 

Indikator Kinerja Satuan 

Anggaran (Rp) Output 

 Harga 
satuan (Rp)  

Harga total 
seharusnya (Rp) 

Efisiensi 
(%) 

Nilai 

efisiensi 
(NE) 
(%) 

Nilai 

efisie
nsi 

(NE) 
(%) 

Pagu Realisasi % Target Realisasi % 

Jumlah hasil penelitian 
Balittanah yang 
dimanfaatkan (4 tahun 

sebelumnya) 

Jumlah 4,213,533,000 4,169,681,695 98.96 13 19 146.15 324,117,923 6,158,240,538 32.29 1.31 130.73 

Rasio hasil penelitian 
Balittanah pada tahun 
berjalan terhadap 

kegiatan penelitian 
Balittanah yang 
dilakukan pada tahun 

berjalan 

Persen - -  N/A - - - - - - - 

Terwujudnya Birokrasi 
Balai Penelitian Tanah 
yang Efektif dan 

Efisien 

Nilai ZI 4,840,139,000 4,826,144,541 99.71 80.2 90.32 112.62 60,350,860 5,450,889,707 11.46 0.79 78.65 

Terkelolanya Anggaran 
Balai Penelitian Tanah 
yang Akuntabel dan 

Berkualitas 

Nilai PMK         1.5 0.54 53.75 

Total 9,053,672,000 8,995,826,236 99.36   86.26  11,609,130,245.19 22.51 1.06 106.28 
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3.2.6 Capaian Kinerja Lainnya 

Balai Penelitian Tanah sebagai salah satu UPT di bawah Balai Besar 

Litbang Sumberdaya Lahan Pertanian, Badan Penelitian Pengembangan Pertanian, 

Kementerian Pertanian telah memperoleh penghargaan dari Kantor Pelayanan 

Perbendaharaan Negara (KPPN), Bogor atas pencapaian kinerja pelaksaan 

anggaran semester 1 tahun 2022 satker lingkup KPPN Bogor. Penghargaan ini 

diperoleh untuk kategori penyampaian SPM gaji tepat waktu dan benar.  

 

 
Gambar 1. Piagam penghargaan dari KPPN Bogor TA. 2022 

3.3 Akuntabilitas Keuangan 

Pencapaian kinerja akuntabilitas bidang keuangan Balai Penelitian Tanah 

pada umumnya berhasil dalam mencapai sasaran dengan baik. Biaya operasional 

seluruh kegiatan Balai Penelitian Tanah pada tahun 2022 berdasarkan total pagu 

terakhir adalah sebesar Rp. 18.921.422.000,- dengan rincian per Belanja: Belanja 

Pegawai sebesar Rp. 8.506.904.000,-; Belanja Operasional Rp. 3.579.159.000,-; 

Belanja Non Operasional Rp. 6.037.859.000,-; dan Belanja Modal Rp. 

797.500.000,-. Keseluruhan anggaran tersebut digunakan untuk membiayai 

seluruh kegiatan yang dilaksanakan di Balai Penelitian Tanah. 
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Gambar 2. Diagram Alokasi Anggaran Balittanah TA.2022 

 

Berdasarkan Gambar. 2 terlihat bahwa proporsi belanja pegawai 

menempati proporsi terbesar yakni 44,96%, selanjutnya secara berturut-turut 

diikuti oleh belanja barang non operasional menempati proporsi kedua sebesar  

31.91%, belanja barang operasional menempati proporsi ketiga sebesar 18,92%, 

dan belanja modal menempati proporsi terkecil yakni 4,21% dari total pagu 

anggaran. 

 

3.3.1. Realisasi Anggaran 

Total realisasi anggaran yang berhasil diserap Balai Penelitian Tanah pada 

TA 2022 sebesar Rp. 18.648.232.738,- atau 98,56% dari Total Pagu Anggaran 

Balittanah Tahun 2022 sebesar Rp. 17.676.202.000,-. Seluruh kegiatan dapat 

terselesaikan dengan lancar dan baik memenuhi target realisasi fisik maupun 

realisasi keuangan. Realisasi anggaran Balai Penelitian Tanah per jenis belanja 

untuk tahun 2022 tersaji pada Tabel 10. 

 

Tabel 10. Realisasi Anggaran Balittanah Tahun 2022 Per Jenis Belanja 

No Uraian Pagu Anggaran Realisasi % 

1 Belanja Pegawai 8.506.904.000 8.261.413.807 97,11 

Diagram Alokasi Anggaran Balittanah TA.2022

B. Pegawai B. Barang Operasional B. Barang Non Operasional B. Modal
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2 
Belanja 

Operasional 
3.579.159.000 3.566.335.470 99,64 

3 
Belanja Non 

Operasional 
6.037.859.000 6.023.040.191 99,76 

4 Belanja Modal 797.500.000 796.675.650 99,89 

5 Total 18.921.422.000 18.648.232.738 98,56 

 

3.3.2.  PNBP 

Balai Penelitian Tanah, selain mendapatkan dana dari APBN dan Hibah, 

juga menerima pendapatan dari PNBP yang bersumber dari jenis penerimaan 

umum dan fungsional diantaranya dalam bentuk layanan laboratorium tanah. 

Laboratorium tanah telah terakreditasi dan mendapatkan sertifikat ISO/IEC 

17025:2017 sebagai laboratorium penguji dari KAN (Komite Akreditasi Nasional) 

dengan nomor Akreditasi LP-846-IDN yang berlaku sejak tanggal 20 Maret 2019 

sampai dengan tanggal 19 Maret 2024. Sebanyak 215 parameter yang tersertifikat 

dalam akreditasi LP-846-IDN.  

Target Penerimaan Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP) Balai 

Penelitian Tanah pada tahun 2022 mencapai Rp. 3.550.000.000,- yang terdiri dari 

Target Penerimaan Umum sebesar Rp. 0,- dan Target Penerimaan Fungsional 

sebesar Rp. 3.550.000.000.  

Selanjutnya, realisasi penerimaan PNBP Balai Penelitian Tanah sampai 

dengan 31 Desember 2022 mencapai Rp. 3.571.916.336,- sehingga diperoleh 

presentase nilai realisasi penerimaan PNBP Balittanah pada tahun 2022 sebesar 

100,62%, angka tersebut sudah melebihi dari target penerimaan PNBP yang 

ditargetkan. Rincian target dan realisasi PNBP di Balai Penelitian Tanah untuk 

tahun 2022 disajikan pada Tabel 11. 

 

Tabel 11. Target dan realisasi PNBP Balai Penelitian Tanah tahun 2022 

Uraian 
Target PNBP TA.2022 

(Rp.) 
Realisasi PNBP TA.2022 

(Rp.) 

Fungsional 3.550.000.000 3.568.797.410 

Umum 0 3.118.926 
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Jumlah 3.550.000.000 3.571.916.336 

Prosentase 
Realisasi 
Target PNBP 

100.62% 

 

 
Gambar 3. Target dan Realisasi PNBP Balittanah TA 2012 - 2022 

 -

 1.000.000.000

 2.000.000.000

 3.000.000.000

 4.000.000.000

 5.000.000.000

 6.000.000.000

 7.000.000.000
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Target dan Realisasi PNBP Balittanah
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Target RealisasiTahun
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IV. PENUTUP 

 

Guna mewujudkan penguatan akuntabilitas dan peningkatan kinerja maka 

Balai Penelitian Tanah melaksanakan Sistem Akuntabilitas Kinerja Pemerintah 

(SAKIP). Hal ini sesuai dengan Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014, 

Peraturan Menteri PAN&RB Nomor 53 Tahun 2014 dan Keputusan Presiden Nomor 

81 Tahun 2010 tentang Grand Design Reformasi Birokrasi Nasional yang 

diselaraskan dengan Tugas dan Fungsi Balittanah. Hasil penerapan SAKIP 

dituangkan dalam bentuk Laporan Kinerja (LAKIN) yang merupakan wujud 

pertanggungjawaban Balittanah kepada publik.  

Penilaian Laporan Kinerja tahun 2022 tidak berbeda jauh dengan tahun 

2021, di mana hasil kegiatan tidak hanya mengacu pada output (keluaran), tetapi 

berdasarkan outcome (dampak, manfaat jangka menengah dan panjang). 

Indikator Kinerja yang ditargetkan untuk dicapai pada tahun 2022 terdiri dari tiga 

sasaran kegiatan dan empat Indikator Kinerja. Adapun target capaian pada tahun 

2022 berupa jumlah hasil penelitian Balittanah yang dimanfaatkan (akumulasi 4 

tahun terakhir) hingga akhir tahun 2022 dengan target 13 judul dan telah 

terelaisasi sebanyak 19 judul dengan persentase capaian 146.15%.  

Capaian berikutnya berupa rasio hasil penelitian Balittanah pada tahun 

berjalan terhadap kegiatan yang dilakukan pada tahun berjalan. Hasil yang 

diperoleh untuk capaian ini adalah N/A. hal ini dikarenakan tugas fungsi penelitian, 

pengembagan dan kaji terap telah beralih ke BRIN dan diikuti dengan pemblokiran 

anggaran kegiatan penelitian dan diseminasi. 

Target capaian berikutnya adalah nilai ZI dimana pada tahun 2022 Balai 

Penelitian Tanah memperoleh nilai ZI sebesar 90,32 atau 112,62% lebih tinggi dari 

target sebesar 80,2. Capaian berupa output maupun outcome akan lebih bernilai 

bila diukur dengan nilai realisasi anggaran dan efisiensinya. Persentase realisasi 

anggaran di tahun 2022 adalah sebesar 98,56%. Angka efisensi indikator kinerja 

Balittanah mencapai 22,51 dengan nilai efisiensi rata-rata 106,28%.  

Keberhasilan pencapaian sasaran secara umum didukung oleh 

sumberdaya yang handal, terutama SDM Balai Penelitian Tanah yang 

menunjukkan komitmen yang tinggi dalam melaksanakan tugasnya. Selain iitu 

peran serta sarana dan prasarana yang memadai juga berpengaruh terhadap 

terlaksananya kegiatan secara optimal.     

Pelaksanaan kegiatan ditahun 2022 ini juga mengalami beberpa 

permasalahan dan hambatan diantaranya keterbatasan SDM dan refocussing 

anggaran. Untuk menanggulangi hambatan tersebut maka telah dilakukan 

mengoptimalkan kinerja SDM dengan Pembagian tugas yang merata, 

mengoptimalkan kegiatan dengan anggaran yang tersedia dan mengajukan revisi 

anggaran. 
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Keberhasilan kinerja Balai Penelitian Tanah tidak lepas dari komitmen 

pimpinan yang tinggi untuk terus meningkatkan kualitas kinerja. Peningkatan 

kualitas kinerja dilakukan dengan pembinaan etos kerja terhadap seluruh jajaran 

Balittanah, meningkatkan koordinasi dengan pihak-pihak terkait, mengoptimalkan 

sumberdaya yang ada, serta memperbaiki fungsi manajemen. 

Capaian kinerja sasaran berbasis output menjadi evaluasi yang sangat 

berharga bagi Balittanah, sehingga untuk terus meningkatkan kinerja outcome 

oriented dilakukan berbagai upaya. Adapun upaya yang diterapkan adalah : 

1) Perencanaan yang matang dan sistematis setiap kegiatan yang dilakukan 

sesuai dengan target IKU dan menyesuaikan dengan renstra ataupun program 
strategis Kementerian Pertanian, flagship Kementerian dan Balitbangtan  

2) Peningkatan efektivitas fungsi koordinasi agar pelaksanaan kegiatan dapat 
berjalan tepat waktu, tepat kualitas, dan tepat sasaran pengguna,  

3) Penetapan skala prioritas kegiatan yang mengacu pada prioritas nasional dan 

komoditas utama pendukung pencapaian Lumbung Pangan Dunia 2045,  
4) Perlu perencanaan kegiatan yang matang dengan mekanisme yang terkontrol 

dan tervalidasi melalui sinkronisasi pelaksanaan kegiatan fisik di lapangan dan 

pertanggungjawaban administrasi keuangan,  
5) Pemberian “reward dan punishment” dilakukan secara proporsional kepada 

setiap penanggung jawab kegiatan berdasarkan penggunaan anggaran dan 

tingkat capaian kinerjanya, dan  
6) Melakukan terobosan baru penyusunan program kerja/anggaran yang 

transparan, akuntabel, dan berbasis IT agar pelaksanaan program kerja dan 

anggaran menjadi lebih efektif.   
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Lampiran 2. Struktur Organisasi Balai Penelitian Tanah 
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Lampiran 3. Perjanjian Kinerja Balai Penelitian Tanah TA. 2022 
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Lampiran 4. Manual IKU 2020-2024 

 

MANUAL INDIKATOR 

Sasaran Kegiatan (SK) 
Meningkatnya Pemanfatan Teknologi dan Inovasi Sumber Daya dan 

Sistem Pertanian 

Kode IKSK 01 

Indikator Kinerja Sasaran 
Kegiatan 

Jumlah hasil Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan 
Pertanian yang termanfaatkan (kumulatif 5 tahun terakhir) (Jumlah) 

Bukti realisasi/ 
pemenuhan IKSK 

Tenologi yang telah didiseminasikan 

Formula/ cara menghitung 
Ʃ Hasil penelitian dan pengembangan yang dimanfaatkan (t-5 
hingga t) 

Klasifikasi target Maximize 

Sumber data Balai Penelitian Tanah 

Cara pengambilan data 
Berdasarkan Teknologi Balai Penelitian Tanah yang dimanfaatkan 5 

tahun terakhir 

Catatan khusus  

Pihak yang melakukan 
pengukuran IKSP/sumber 
IKSP 

Balai Penelitian Tanah 

 

 

 

BALANCED SCORECARD LEVEL 3  

(BALAI PENELITIAN TANAH) 
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MANUAL INDIKATOR 

Sasaran Kegiatan (SK) 
Meningkatnya Pemanfatan Teknologi dan Inovasi Sumber Daya dan 
Sistem Pertanian 

Kode IKSK 02 

Indikator Kinerja Sasaran 

Kegiatan 

Rasio hasil penelitian Balai Penelitian Tanah pada tahun berjalan 

terhadap seluruh output hasil penelitian yang dilaksanakan pada 
tahun berjalan 

Bukti realisasi/ 
pemenuhan IKSK 

Catatan capaian output 

Formula/ cara menghitung  

Klasifikasi target Maximize 

Sumber data Balai Penelitian Tanah 

Cara pengambilan data 
 

Catatan khusus 
Penelitian dan pengembangan dapat dilakukan dengan multiyear 
sehingga sebelum dihasilkan output utama akan dihasilkan output 

antara setiap tahunnya dengan peta jalan yang telah ditentukan 

Pihak yang melakukan 
pengukuran IKSP/sumber 

IKSP 

Balai Penelitian Tanah 

 

MANUAL INDIKATOR 

Sasaran Kegiatan (SK) 

Terwujudnya Birokrasi Badan Penelitian dan Pengembangan 

Pertanian yang Efektif dan Efisien, dan Berorientasi pada Layanan 
Prima 

Kode IKSK 03 

Indikator Kinerja Sasaran 
Kegiatan 

Nilai Pembangunan Zona Integrasi (ZI) menuju WBK/WBBM pada 
Balai Penelitian Tanah (Nilai) 

Bukti realisasi/ 
pemenuhan IKSK 

Nilai Hasil Evaluasi ZI 

Formula/ cara menghitung 

Mengacu kepada PermenPan RB  yang berlaku PermenPan RB no 10 
tahuun 2019 tentang perubahan atas peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi No. 52 
tahun 2014 tentang pedoman pembangunan zona integritas menuju 
WBK/WBM di lingkup instansi pemerintah 

Klasifikasi target Maximize 

Sumber data Sekretariat Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian 

Cara pengambilan data Menggunanakan LKE 

Catatan khusus 
Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian membentuk Tim 
untuk mengevaluasi nilai ZI UK dan UPT 

Pihak yang melakukan 

pengukuran IKSP/sumber 
IKSP 

Tim evaluasi ZI Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian atau 

Tim Evaluasi yang lebih berwenang (Itjen atau MenpanRB) 
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MANUAL INDIKATOR 

Sasaran Kegiatan (SK) 
Terkelolanya Anggaran Balai Penelitian Tanah yang Akuntabel dan 
Berkualitas 

Kode IKSK 04 

Indikator Kinerja Sasaran 

Kegiatan 

Nilai Kinerja Balai Penelitian Tanah (berdasarkan PMK yang berlaku) 

(Nilai) 

Bukti realisasi/ 
pemenuhan IKSK 

Nilai Kinerja Anggaran berdasarkan PMK Nomor 214 tahun 2017 

mengenai Pengukuran dan Evaluasi Kinerja Anggaran Atas 
Pelaksanaan Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian Negara 
Lembaga 
Screenshoot Nilai Kinerja dari Aplikasi SMART DJA 

Formula/ cara menghitung Nilai Kinerja dihitung By System melalui aplikasi SMART DJA 

Klasifikasi target Maximize 

Sumber data Aplikasi SMART DJA untuk Eselon 1 

Cara pengambilan data 

- Login ke dalam aplikasi SMART DJA, dengan Balai Penelitian 
Tanah 

- Masuk ke dashboard aplikasi untuk melihat Nilai Kinerja Balai 
Penelitian Tanah 

Catatan khusus 
Nilai Kinerja pada tahun berjalan (tahun t) masih terus terupdate 

sampai bulai februari t+1 

Pihak yang melakukan 
pengukuran IKSP/sumber 

IKSP 

Pelanan teknis Balai Penelitian Tanah 
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Lampiran 5. Ringkasan per Output RKA-KL Balittanah TA. 2022 

Kode Program/Kegiatan/Output Target Satuan 

 Pagu 

Anggaran 

(Rp. 000,-)  

Kode Program/Kegiatan/Output Target Satuan 

 Pagu 

Anggaran 

(Rp. 000,-)  

Selisih 

(Rp. 000,-) 

DIPA AWAL       24.547.565 DIPA AKHIR        18.921.422 - 5.626.143 

018.09.KB Program Riset dan Inovasi Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi 

1.141.390 018.09.KB Program Riset dan Inovasi Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi 

0 -1.141.390 

4584 Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya dan 

Sistem 

1.141.390 4584 Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya dan 

Sistem 

0 -1.141.390 

4584.SDA.512 Teknologi Pertanian 2 Produk 641.390 4584.SDA.512 Teknologi Pertanian 0 Produk 0  

4584.SDA.515 Diseminasi Teknologi Pertanian 2 Produk 500.000 4584.SDA.515 Diseminasi Teknologi Pertanian 0 Produk 0  

018.09.WA Program Dukungan Manajemen 23.406.175 018.09.WA Program Dukungan Manajemen 18.921.422 - 4.484.753 

1809 Dukungan Manajemen, Fasilitasi Dan Instrumen 

Teknis 

23.406.175 1809 Dukungan Manajemen, Fasilitasi Dan Instrumen 

Teknis 

18.921.422 - 4.484.753 

     1809.AEA.503 Layanan Kerjasama 1 Keg 1.245.220 1.245.220 

     1809.EBA.958 Layanan Hubungan Masyarakat 1 Lay 439.334 439.334 

1809.EBA.962 Layanan Umum 1 Lay 179.500 1809.EBA.962 Layanan Umum 1 Lay 674.230 494.730 

1809.EBA.994 Layanan Perkantoran 1 Lay 13.319.100 1809.EBA.994 Layanan Perkantoran 1 Lay 12.086.063 - 1.233.037 

1809.EBB.951 Layanan Sarana Internal 58 Unit 6.423.500 1809.EBB.951 Layanan Sarana Internal 4 Unit 750.000 - 5.673.500 

1809.EBC.954 Layanan Manajemen SDM 110 Orang 350.000 1809.EBC.954 Layanan Manajemen SDM 110 Orang 340.000 - 10.000 

1809.EBD.952 Layanan Perencanaan dan 

Penganggaran 

1 Dok 270.000 1809.EBD.952 Layanan Perencanaan dan 

Penganggaran 

1 Dok 542.000 272.000 

1809.EBD.953 Layanan Pemantauan dan Evaluasi 1 Dok 79.500 1809.EBD.953 Layanan Pemantauan dan Evaluasi 1 Dok 79.500 0 

1809.EBD.955 Layanan Manajemen Keuangan 1 Dok 2.784.575 1809.EBD.955 Layanan Manajemen Keuangan 1 Dok 2.765.075 - 19.500 
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Lampiran 6. Indikator Kinerja 1 

NO  

DIHASILKAN DIDISEMINASIKAN DIMANFAATKAN 

EVIDENCE 
OUTPUT TAHUN OUTPUT WAKTU TEMPAT 

STAKE 
HOLDER 
TERKAIT 

KET OUTPUT WAKTU TEMPAT 
PENERIMA 
MANFAAT 

KET 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

2018 

1 Biobus 2007 Konsorsia 

mikroba tanah 
unggul untuk 
meningkatkan 
produktivitas 

kedelai 

2018   Pelaku 

pertanian 
(data royalty 
BPATK 2018) 

Bimtek 

World Soil 
Day 5 Des 
2018 

Konsorsia 

mikroba tanah 
unggul untuk 
meningkatkan 
produktivitas 

kedelai 

2018   Pelaku 

pertanian (data 
royalty BPATK 
2018) 

  Lampiran 1 dan 

2 
Penerimaan 
Royalti BPATK 
2007-2018 

2 M-Dec 2007 Inokulan 

perombak 
bahan organik 

2018   Pelaku 

pertanian 
(data royalty 
BPATK ) 

Bimtek 

World Soil 
Day 5 Des 
2018 

Inokulan 

perombak bahan 
organik 

2018   Pelaku 

pertanian (data 
royalty BPATK ) 

  Lampiran 1 dan 

2 
Penerimaan 
Royalti BPATK 
2007-2018 

3 Nodulin 2007 Inokulan bintil 
akar plus 

untuk kacang-
kacangan 

2018   Pelaku 
pertanian 

(data royalty 
BPATK) 

Bimtek 
World Soil 

Day 5 Des 
2018 

Inokulan bintil 
akar plus untuk 

kacang-kacangan 

2018   Pelaku 
pertanian (data 

royalty BPATK) 

  Lampiran 1 dan 
2 

Penerimaan 
Royalti BPATK 
2007-2018 

4 Bio Nutrien 2007 Inokulan 
penyubur 

tanah dan 
penyedia hara 
untuk 
tanaman 

pangan, 
hortiukultura 

2018   Pelaku 
pertanian 

(data royalty 
BPATK) 

Bimtek 
World Soil 

Day 5 Des 
2018 

Inokulan 
penyubur tanah 

dan penyedia 
hara untuk 
tanaman pangan, 
hortiukultura dan 

perkebunan 

2018   2018 : Pelaku 
pertanian (data 

royalty BPATK)  

  Lampiran 1 dan 
2 

Penerimaan 
Royalti BPATK 
2007-2018 
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NO  

DIHASILKAN DIDISEMINASIKAN DIMANFAATKAN 

EVIDENCE 
OUTPUT TAHUN OUTPUT WAKTU TEMPAT 

STAKE 

HOLDER 
TERKAIT 

KET OUTPUT WAKTU TEMPAT 
PENERIMA 

MANFAAT 
KET 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

dan 
perkebunan 

5 SMART 2018 Pupuk hayati 

yang 
diformulasikan 
untuk 
meningkatkan 

produktivitas 
tanaman padi 

2018   Pelaku 

pertanian 
(data royalty 
BPATK 2018) 

Bimtek 

World Soil 
Day 5 Des 
2018 

Pupuk hayati 

yang 
diformulasikan 
untuk 
meningkatkan 

produktivitas 
tanaman padi 

2018   Pelaku 

pertanian (data 
royalty BPATK 
2018) 

  Lampiran 1 dan 

2 
Penerimaan 
Royalti BPATK 
2007-2018 

6 Teknologi 
rehabilitasi  

2018 Paket 
teknologi 
rehabilitasi 

lahan bekas 
tambang batu 
bara 

2018 Bangka 
Belitung 

Pemda Prov. 
Bangka 
Belitung 

Temu 
lapang  

Paket teknologi 
rehabilitasi lahan 
bekas tambang 

batu bara 

2018 Bangka 
Belitung 

Pemda Prov. 
Bangka 
Belitung 

   

2019 

7 Teknologi 
pengelolaa
n lahan 

kering 
masam 

2018 Paket 
teknologi 
pengelolaan 

lahan kering 
masam 

2019 Lampung Petani, 
penyuluh dan  
peneliti 

Temu 
lapang dan 
panen raya 

jagung di 
Lampung 

Paket teknologi 
pengelolaan 
lahan kering 

masam 

2019 Lampung Petani, 
penyuluh dan  
peneliti 

Temu lapang 
dan panen 
raya jagung 

di Lampung 

Lampiran 3 
Dokumentasi 
pemanfaatan 

teknologi 

2021 
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NO  

DIHASILKAN DIDISEMINASIKAN DIMANFAATKAN 

EVIDENCE 
OUTPUT TAHUN OUTPUT WAKTU TEMPAT 

STAKE 

HOLDER 
TERKAIT 

KET OUTPUT WAKTU TEMPAT 
PENERIMA 

MANFAAT 
KET 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

8 Biodekomp
oser 

Dekolign 

2021 Dekomposer 
yang 

mengandung 
konsorsia  
fungi 

Phanerochaeta 
sp. dan 
Pyrenochaeta 
sp untuk 

mendekomposi
si bahan 
organik yang 
mengandung 

lignin rendah 
hingga lignin 
tinggi seperti 

ranting-ranting 

2021 Labangka, 
Sumbawa 

Pelaku 
pertanian  

Pembuatan 
kompos 

pada RPIK 
sapi-jagung 
Sumbawa 

Dekomposer yang 
mengandung 

konsorsia  fungi 
Phanerochaeta 
sp. dan 

Pyrenochaeta sp 
untuk 
mendekomposisi 
bahan organik 

yang 
mengandung 
lignin rendah 
hingga lignin 

tinggi seperti 
ranting-ranting 

2021 Labangka, 
Sumbawa 

Pelaku 
pertanian  

Pembuatan 
kompos pada 

RPIK sapi-
jagung 
Sumbawa 

Lampiran 4 
Dokumentasi 

pemanfaatan 
Biodekomposer 
Dekolign 

9 Teknologi 

pembuatan 
MOL 

2015 Paket 

teknologi 
pembuatan 
MOL 

2019, 

2021 

Balittanah, 

Labangka- 
Sumbawa 

Petani, 

penyuluh, 
Mahasiswa, 
peneliti, 

swasta 

Bimtek 

dalam 
rangka 
World Soil 

Day 3-4 
Des 2019, 
Pembuatan 
kompos 

pada RPIK 
sapi-jagung 
Sumbawa. 
Masyarakat 

dibeali 

Paket teknologi 

pembuatan MOL 

2019, 2021 Balittanah, 

Labangka- 
Sumbawa 

Petani, 

penyuluh, 
Mahasiswa, 
peneliti, swasta 

Bimtek dalam 

rangka World 
Soil Day 3-4 
Des 2019, 

Pembuatan 
kompos pada 
RPIK sapi-
jagung 

Sumbawa. 
Masyarakat 
dibeali 
pembuatan 

MOL jika 

Lampiran 5 

Dokumentasi 
pemanfaatan 
teknologi 
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NO  

DIHASILKAN DIDISEMINASIKAN DIMANFAATKAN 

EVIDENCE 
OUTPUT TAHUN OUTPUT WAKTU TEMPAT 

STAKE 

HOLDER 
TERKAIT 

KET OUTPUT WAKTU TEMPAT 
PENERIMA 

MANFAAT 
KET 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

pembuatan 
MOL jika 

tidak ada 
dekompoer 
yg bisa 

diperoleh 

tidak ada 
dekompoer 

yg bisa 
diperoleh 

10 Teknologi 

konservasi 
tanah dan 
air 

2015 Paket 

teknologi 
konservasi 
tanah dan air  

2019 

2021 

Lampung, 

Banjarnegara 

Petani, 

penyuluh dan 
peneliti 

Temu 

lapang dan 
panen raya 
jagung di 
Lampung, 

penelitian 
RPIK 
Banjarnega

ra dengan 
komoditas 
tanaman 
kentang 

Paket teknologi 

konservasi tanah 
dan air  

2020 

2021 

Humbahas 

Sumut, 
Banjarnegara 

Petani, 

penyuluh, 
pemda, dinas 
pertanian, 
peneliti, 

Kementan 

Dalam rangka 

pelaksanaan 
program 
Food Estate 
di Humbahas, 

penelitian 
RPIK 
Banjarnegara 

dengan 
komoditas 
tanaman 
kentang 

Lampiran 9 

Dokumentasi 
pemanfaatan 
teknologi 

11 Teknologi 
Jagung 

Provitas 
Tinggi pada 
Lahan 

Kering 
Masam 

2018 Paket 
Teknologi 

Jagung 
Provitas Tinggi 
pada Lahan 

Kering Masam 

13 Februari 
2020  

Desa 
Margototo 

Kecamatan 
Metro Kibang, 
Kabupaten 

Lampung 
Timur 

Dinas 
Tanaman 

Pangan, 
Hortikultura 
dan 

Perkebunan ,  
Penyuluh dan 
POPT, Kades,   
gapoktan 

beserta 
petani  

Temu Tani 
pengemban

gan jagung 
provitas 
tinggi 

dengan 
kombinasi 
teknik 
budidaya 

dan 
Teknologi 

Paket Teknologi 
Jagung Provitas 

Tinggi pada 
Lahan Kering 
Masam 

13 Februari 
2020,  

2021 

Desa Margototo 
Kecamatan 

Metro Kibang, 
Kabupaten 
Lampung Timur 

Dinas Tanaman 
Pangan, 

Hortikultura 
dan 
Perkebunan ,  

Penyuluh dan 
POPT, Kades,   
gapoktan 
beserta petani  

Temu Tani 
pengembang

an jagung 
provitas 
tinggi dengan 

kombinasi 
teknik 
budidaya dan 
Teknologi 

Rekapitulasi 
Fosfat Alam 

Lampiran 7 
Dokumentasi 

pemanfaatan 
teknologi 
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NO  

DIHASILKAN DIDISEMINASIKAN DIMANFAATKAN 

EVIDENCE 
OUTPUT TAHUN OUTPUT WAKTU TEMPAT 

STAKE 

HOLDER 
TERKAIT 

KET OUTPUT WAKTU TEMPAT 
PENERIMA 

MANFAAT 
KET 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

Rekapitulasi 
Fosfat Alam 

2022 

12 PUTK, 
PUTS, PUP, 
PUTR, 
PUPO 

2008-
2015 

Perangkat uji 
tanah kering, 
sawah, rawa, 
dan uji pupuk 

2018  
2020 
2021 
2022 

Balittanah, 
Sumbawa, 
Situbondo, 
Lampung, 

Ngawi, 
Pekalongan, 
Cianjur, 

Bogor 

Pelaku 
pertanian 
(data royalty 
BPATK 2018), 

petani, 
penyuluh 
(2020), 

Penyuluh, 
petani (2022) 

Bimtek 
World Soil 
Day 5 Des 
2018, 

Bimtek 
Pengelolaa
n 

Kesuburan 
Tanah 
Maret 
2020, 

Kegiatan 
penelitian, 
bimbingan 

teknis, atau 
pengiriman 
bahan 
diseminasi 

Perangkat uji 
tanah kering, 
sawah, rawa, dan 
uji pupuk 

2020 
2021 
2022 

Sumbawa, 
Situbondo, 
Lampung, 
Ngawi, 

Pekalongan, 
Cianjur, Bogor 

Pelaku 
pertanian (data 
royalty BPATK 
2018), petani, 

penyuluh, dinas 
pertanian 
(2020), 

Penyuluh, 
petani (2022) 

Bimbingan 
Teknis 
Pengelolaan 
Kesuburan 

Lahan 
BPPSDMP 
Maret 2020, 

Kegiatan 
penelitian, 
bimbingan 
teknis, atau 

pengiriman 
bahan 
diseminasi 

Lampiran  
Dokumentasi 
bimbingan 
teknis 
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NO  

DIHASILKAN DIDISEMINASIKAN DIMANFAATKAN 

EVIDENCE 
OUTPUT TAHUN OUTPUT WAKTU TEMPAT 

STAKE 

HOLDER 
TERKAIT 

KET OUTPUT WAKTU TEMPAT 
PENERIMA 

MANFAAT 
KET 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

13 Agrodeko 2021 Dekomposer 
yang 

mengandung 
tericiderma 
koningii, T. 

Harzianum, T. 
Hamatum 
Gam4, T. 
viride Trv13, 

serta Candida 
sp Y.BN.3  
 

2021 
2022 

Labangka, 
Sumbawa 

Pelaku 
pertanian  

Pembuatan 
kompos 

pada RPIK 
sapi-jagung 
Sumbawa 

Dekomposer yang 
mengandung 

tericiderma 
koningii, T. 
Harzianum, T. 

Hamatum Gam4, 
T. viride Trv13, 
serta Candida sp 
Y.BN.3  

 

2021 
2022 

Labangka, 
Sumbawa 

Pelaku 
pertanian  

Pembuatan 
kompos pada 

RPIK sapi-
jagung 
Sumbawa 

Lampiran 6 
Dokumentasi 

pemanfaatan 
Agrodeko 

14 Agrimeth 2015 Pupuk  
hayatiuntuk 

meningkatkan 
produktivitas 
tanaman 
pangan, 

hortikultura, 
dan 
perkebunan 

2018, 
2019, 

2020, 
2021 

Balittanah, 
Indramayu, 

Kalimantan 
Tengah, 
Labangka- 
Sumbawa 

Pelaku 
pertanian 

(data royalty 
BPATK 2018) 

Bimtek 
UPSUS, 

Bimbingan 
teknis di 
lokasi 
demfarm 

Food 
Estate, 
Untuk 

pengayaan 
mikroba 
pada 
Pembuatan 

kompos 
pada RPIK 
sapi-jagung 
Sumbawa 

Pupuk  
hayatiuntuk 

meningkatkan 
produktivitas 
tanaman pangan, 
hortikultura, dan 

perkebunan 

2018, 2019, 
2020, 2021 

Balittanah, 
Indramayu, 

Majalengka, 
Sumedang, 
Kalimantan 
Tengah,  

Labangka- 
Sumbawa 

Pelaku 
pertanian (data 

royalty BPATK 
2018), petani, 
penyuluh, dinas 
pertanian ( 

2019, 2020, 
2021) 

Bimtek 
dilokasi 

demfarm 
Food Estate 
Kalimantan 
Tengah 10-12 

Okt 2020  
dan 19-21 
Nov 2020, 

Untuk 
pengayaan 
mikroba pada 
Pembuatan 

kompos pada 
RPIK sapi-
jagung 
Sumbawa 

Lampiran 7 
Dokumentasi 

bimbingan 
teknis 
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NO  

DIHASILKAN DIDISEMINASIKAN DIMANFAATKAN 

EVIDENCE 
OUTPUT TAHUN OUTPUT WAKTU TEMPAT 

STAKE 

HOLDER 
TERKAIT 

KET OUTPUT WAKTU TEMPAT 
PENERIMA 

MANFAAT 
KET 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

 Jeranti 2012 Pupuk 
majemuk 

lengkap untuk 
jeruk dan 
tanaman buah 

lainnya 

2018 
2022 

  Pelaku 
pertanian 

(data royalty 
BPATK 2018) 

Bimtek 
World Soil 

Day 5 Des 
2018 

Pupuk majemuk 
lengkap untuk 

jeruk dan 
tanaman buah 
lainnya 

2018 
2022 

  Pelaku 
pertanian (data 

royalty BPATK 
2018) 

  Lampiran 1 dan 
2 

Penerimaan 
Royalti BPATK 
2007-2018 

15 Buku Dosis 
Pupuk N, P, 

K Untuk 
Tanaman 
Padi, 

Jagung Dan 
Kedelai 
Pada 
Lahan 

Sawah (Per 
Kecamatan)  

2021 Buku 
rekomendasi 

pemupukan 
tanaman padi, 
jagung, dan 

kedelai untuk 
lahan sawah 
perkecamatan 
di Indonesia 

2021 
2022 

Dikidim ke 
seluruh dinas 

pertanian 
provinsi se 
Indonesia 

dan 
Direktorat 
jenderal 
teknis terkait 

Dinas 
pertanian 

provinsi se 
Indonesia 
dan 

Direktorat 
jenderal 
teknis terkait 

Buku untuk 
menjadi 

acuan 
pembuatan 
e-RDKK 

bagi 
penyuluh 
dan acuan 
distribusi 

pupuk 
subsidi 
pemerintah 

Buku 
rekomendasi 

pemupukan 
tanaman padi, 
jagung, dan 

kedelai untuk 
lahan sawah 
perkecamatan di 
Indonesia 

2021 
2022 

Dikidim ke 
seluruh dinas 

pertanian 
provinsi se 
Indonesia dan 

Direktorat 
jenderal teknis 
terkait 

Dinas pertanian 
provinsi se 

Indonesia dan 
Direktorat 
jenderal teknis 

terkait 

Buku untuk 
menjadi 

acuan 
pembuatan e-
RDKK bagi 

penyuluh dan 
acuan 
distribusi 
pupuk subsidi 

pemerintah 

Lampiran 8 
Buku Dosis 

Pupuk N, P, K 
Untuk Tanaman 
Padi, Jagung 

Dan Kedelai 
Pada 
Lahan Sawah 
(Per 

Kecamatan) 

16 Buku Dosis 
Pupuk N, P, 

K Untuk 
Tanaman 
Perkebunan 
(Per 

kabupaten)  

2022 Buku 
rekomendasi 

pemupukan 
tanaman 
perkebunan 
perkabupaten 

di Indonesia 

2022 Dikidim ke 
seluruh dinas 

pertanian 
provinsi se 
Indonesia 
dan 

Direktorat 
jenderal 
teknis terkait 

Dinas 
pertanian 

provinsi se 
Indonesia 
dan 
Direktorat 

jenderal 
teknis terkait 

Buku untuk 
menjadi 

acuan 
pembuatan 
e-RDKK 
bagi 

penyuluh 
dan acuan 
distribusi 

pupuk 
subsidi 
pemerintah 

Buku 
rekomendasi 

pemupukan 
tanaman 
perkebunan 
perkabupaten di 

Indonesia 

2022 Dikidim ke 
seluruh dinas 

pertanian 
provinsi se 
Indonesia dan 
Direktorat 

jenderal teknis 
terkait 

Dinas pertanian 
provinsi se 

Indonesia dan 
Direktorat 
jenderal teknis 
terkait 

Buku untuk 
menjadi 

acuan 
pembuatan e-
RDKK bagi 
penyuluh dan 

acuan 
distribusi 
pupuk subsidi 

pemerintah 

Lampiran 8 
Buku Dosis 

Pupuk N, P, K 
Untuk Tanaman 
Perkebunan 
(Per 

kabupaten) 



Laporan Kinerja Balai Penelitian Tanah Tahun 2021 

 

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian  47 
 

NO  

DIHASILKAN DIDISEMINASIKAN DIMANFAATKAN 

EVIDENCE 
OUTPUT TAHUN OUTPUT WAKTU TEMPAT 
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HOLDER 
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KET OUTPUT WAKTU TEMPAT 
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MANFAAT 
KET 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

17 Buku Dosis 
Pupuk N, P, 

K Untuk 
Tanaman 
pakan 

ternak (Per 
kabupaten)  

2022 Buku 
rekomendasi 

pemupukan 
tanaman 
pakan ternak 

perkabupaten 
di Indonesia 

2022 Dikidim ke 
seluruh dinas 

pertanian 
provinsi se 
Indonesia 

dan 
Direktorat 
jenderal 
teknis terkait 

Dinas 
pertanian 

provinsi se 
Indonesia 
dan 

Direktorat 
jenderal 
teknis terkait 

Buku untuk 
menjadi 

acuan 
pembuatan 
e-RDKK 

bagi 
penyuluh 
dan acuan 
distribusi 

pupuk 
subsidi 
pemerintah 

Buku 
rekomendasi 

pemupukan 
tanaman pakan 
ternak 

perkabupaten di 
Indonesia 

2022 Dikidim ke 
seluruh dinas 

pertanian 
provinsi se 
Indonesia dan 

Direktorat 
jenderal teknis 
terkait 

Dinas pertanian 
provinsi se 

Indonesia dan 
Direktorat 
jenderal teknis 

terkait 

Buku untuk 
menjadi 

acuan 
pembuatan e-
RDKK bagi 

penyuluh dan 
acuan 
distribusi 
pupuk subsidi 

pemerintah 

Lampiran 8 
Buku Dosis 

Pupuk N, P, K 
Untuk Tanaman 
pakan ternak 

(Per 
kabupaten) 

18 Buku Dosis 
Pupuk N, P, 

K Untuk 
Tanaman 
hortikultura  
(Per 

kabupaten)  

2022 Buku 
rekomendasi 

pemupukan 
tanaman 
hortikultura 
perkabupaten 

di Indonesia 

2022 Dikidim ke 
seluruh dinas 

pertanian 
provinsi se 
Indonesia 
dan 

Direktorat 
jenderal 
teknis terkait 

Dinas 
pertanian 

provinsi se 
Indonesia 
dan 
Direktorat 

jenderal 
teknis terkait 

Buku untuk 
menjadi 

acuan 
pembuatan 
e-RDKK 
bagi 

penyuluh 
dan acuan 
distribusi 

pupuk 
subsidi 
pemerintah 

Buku 
rekomendasi 

pemupukan 
tanaman 
hortikultura  
perkabupaten di 

Indonesia 

2022 Dikidim ke 
seluruh dinas 

pertanian 
provinsi se 
Indonesia dan 
Direktorat 

jenderal teknis 
terkait 

Dinas pertanian 
provinsi se 

Indonesia dan 
Direktorat 
jenderal teknis 
terkait 

Buku untuk 
menjadi 

acuan 
pembuatan e-
RDKK bagi 
penyuluh dan 

acuan 
distribusi 
pupuk subsidi 

pemerintah 

Lampiran 8 
Buku Dosis 

Pupuk N, P, K 
Untuk Tanaman 
hortikultura  
(Per 

kabupaten) 
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NO  

DIHASILKAN DIDISEMINASIKAN DIMANFAATKAN 

EVIDENCE 
OUTPUT TAHUN OUTPUT WAKTU TEMPAT 

STAKE 

HOLDER 
TERKAIT 

KET OUTPUT WAKTU TEMPAT 
PENERIMA 

MANFAAT 
KET 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

19 Buku Dosis 
Pupuk N, P, 

K Untuk 
Tanaman 
ubi kayu  

(Per 
kabupaten)  

2022 Buku 
rekomendasi 

pemupukan 
tanaman ubi 
kayu  

perkabupaten 
di Indonesia 

2022 Dikidim ke 
seluruh dinas 

pertanian 
provinsi se 
Indonesia 

dan 
Direktorat 
jenderal 
teknis terkait 

Dinas 
pertanian 

provinsi se 
Indonesia 
dan 

Direktorat 
jenderal 
teknis terkait 

Buku untuk 
menjadi 

acuan 
pembuatan 
e-RDKK 

bagi 
penyuluh 
dan acuan 
distribusi 

pupuk 
subsidi 
pemerintah 

Buku 
rekomendasi 

pemupukan 
tanaman ubi kayu    
perkabupaten di 

Indonesia 

2022 Dikidim ke 
seluruh dinas 

pertanian 
provinsi se 
Indonesia dan 

Direktorat 
jenderal teknis 
terkait 

Dinas pertanian 
provinsi se 

Indonesia dan 
Direktorat 
jenderal teknis 

terkait 

Buku untuk 
menjadi 

acuan 
pembuatan e-
RDKK bagi 

penyuluh dan 
acuan 
distribusi 
pupuk subsidi 

pemerintah 

Lampiran 8 
Buku Dosis 

Pupuk N, P, K 
Untuk Tanaman 
ubi kayu    (Per 

kabupaten) 
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Matrik Perolehan Apresiasi Nasional atau Internasional Reference atas Kinerja 

Balai Penelitian Tanah TA. 2019 

No. 

Nama 

Apresiasi - 

Penghargaan 

Deskripsi Singkat 
Keterangan - 

Informasi lainnya 

1 dana royalti produk 

Jeranti 

dana royalti diperoleh dari hasil 

penjualan produk balittanah 

yang sudah dilensi oleh 

perusahaan/mitra 

Produsen PT Pupuk 

Kujang, 2019 

2 mendapatkan dana 

royalti produk 

Agrimeth 

dana royalti diperoleh dari hasil 

penmjualan produk balittanah 

yang sudah dilensi oleh 

perusahaan/mitra 

Produsen PT AIM, 2019 

3 Perangkat Uji 

Pupuk Anorganik 

Mengukur kadar hara NPK 

dalam pupuk anorganik 

Royalti Rp. 1.045.500,- 

4 Perangkat Uji 

Pupuk Organik 

Mengukur kadar hara pH, C, 

N,P, K Fe pada pupuk organik 

Royalti Rp. 2.648.800,- 

5 Perangkat Uji 

Tanah Sawah 

Mengukur kadar hara N, P, K, 

pH yang terkandung di tanah 

sawah 

Royalti Rp. 4.090.200,- 

6 Perangkat Uji 

Tanah Kering 

Mengukur pH, K, P, C organik 

dalam tanah kering 

Royalti Rp.2.140.725,- 

7 Perangkat Uji 

Tanah rawa 

Mengukur kadar hara pH, NPK 

di lahan rawa 

Royalti Rp. 1.761.200,- 

8 Agrimeth Pupuk hayati untuk tanaman 

padi 

Royalti Rp. 2.856.740,- 

9 B-Fert Pupuk Hayati Royalti Rp. 4.590.000,- 

10 M-Dec Pupuk perombak pembuatan 

kompos (dekomposer) 

Royalti Rp. 1.865.740,- 

11 Jeranti Pupuk Majemuk Royalti Rp. 57.464.505,- 
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Pemanfaatan Teknologi Pengelolaan Lahan Karing Masam di KP Tamanbogo dan 

Margototo Lampung 

  

(A) (B) 

  

(C) (D) 

(A) KP. Tamanbogo, Lampung. (B) KP. Tamanbogo, Lampung (12 Juli 2019). (C) 
Margototo Lampung (6 Feb 2019). (D) Margototo, Lampung. 

 

 

Pembuatan kompos dengan menggunakan Biodekomposer Dekolign di Labangka, 

Sumbawa 
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Peneliti Balittanah memperkenalkan teknologi pengomposan menggunakan MOL 

di PT. Great Giant Pineaple Lampung tgl 7 September 2019 

 

  

  
Dokumentasi Kegiatan Bimbingan Teknis Pemanfaatan Agrimeth di Lokasi FE 

Kalimantan Tengah 2020 
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Buku Reomendasi pemupukan yang digunakan untuk penyusunan ERDKK 

 

 

Dokumentasi Kegiatan Penerapan Teknologi Konservasi Tanah dan Air di FE 

Humbang Hasundutan Penerapan teknologi konservasi tanah dan air. 

Perbandingan kondisi saluran buntu antara sebelum musim hujan (Gambar kanan) 

dan setetah periode 1,5 bulan kejadian hujan (Gambar kiri) di lokasi food estate 

hortikultuta, di Kabupaten Humbang Hasundutan, Sumut Tahun 2020. 
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Penerapan teknologi konservasi tanah dan pemupukan di kegiatan RPIK Kentang 

di Banjarnegra, Jawa Tengah tahun 2021. 

 

 
Bimtek pembuatan Mol di Labangka, Sumbawa 2021 

 

  
Gambar sebelah kiri Pelatihan PUTK di Labangka, Sumbawa, gambar sebelah 

kanan Praktik penggunaan PUTK situbondo 
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Dokumentasi Kegiatan Pemanfaatan PUTS, PUTK, PUP, dan PUTR dalam rangka 

Bimtek Pengelolaan Kesuburan Tanah BPPSDM 2020 
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Gambar sebelah kiri Penyerahan PUTK dan PUTS ke dinas pertanian Way Kanan, 
gambar sebelah kanan Penyerahan teskit (PUTK, PUTS, PUP, dan PUPO) ke 
kelompok tani di Majalengka. 
 

   
Dokumentasi Kegiatan Pemanfaatan Teknologi Jagung Provitas Tinggi pada 

Lahan Kering Masam di Margototo Lampung Tahun 2020 
 

  
Dokumentasi Kegiatan Pemanfaatan Teknologi Jagung Provitas Tinggi pada 

Lahan Kering Masam di Margototo Lampung Tahun 2021 
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Lampiran 7. Indikator Kinerja 3 
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Lampiran 8. Indikator Kinerja 4 

 
Nilai PMK Balai Penelitian Tanah berdasarkan Aplikasi Smart Kemenkeu 

 


